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ABSTRAK

Imroatus Solikhah. (T. 840 908 003). (ratu.shyma@yahoo.com). 2014.
Buku Teks Bahasa Inggris Akademik Berbasis Kompetensi untuk
Mahasiswa Jurusan Non-Bahasa I nggris (Pendlitian dan Pengembangan
di Perguruan Tinggi Negeri di Jawa Tengah dan DIY). Disertas.
Program Studi Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia. Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret (UNS), Surakarta.
Pembimbing: (1) Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd (Promotor), (II) Prof. Dr.
Herman J. Waluyo, M.Pd (Ko-Promotor 1), dan (I11) Prof. Dr. St. Y.
Slamet, M.Pd (Ko-Promotor I1).

Keberadaan buku teks Bahasa Inggris untuk mahasiswa jurusan
non-bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan DIY bervariasi. Buku teks
belum berbasis kompetensi dan belum mengacu pada analisis kebutuhan.
Buku teks tersebut perlu disempurnakan dan MKDU Bahasa Inggris diubah
menjadi berbasis kompetensi.

Tujuan umum penelitian ini iadah: “Mengembangkan buku teks
Bahasa Inggris Akademik Berbasis Kompetensi untuk mahasiswa jurusan
non-bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan DIY”. Tujuan khusus
penelitian ialah untuk: (1) mendeskripsikan kualitas buku teks Bahasa
Inggris untuk mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di PTN di Jawa
Tengah dan DIY, (2) merumuskan tingkat kebutuhan buku teks EAP
berbasis kompetensi untuk mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di PTN di
Jawa Tengah dan DIY, (3) menjelaskan proses pengembangan buku teks
EAP Berbasis Kompetens untuk mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di
PTN di Jawa Tengah dan DIY, dan (4) menemukan keefektifan buku teks
EAP Berbasis Kompetensi untuk meningkatkan kompetensi bahasa Inggris
mahasi swa jurusan non-bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan DIY .

Penelitian  menggunakan rancangan R&D (Research and
Development) model Borg & Gall (1993; 2003), dalam empat tahap:
eksplorasi, pengembangan produk, pengujian keefektifan produk, dan
diseminasi. Penelitian dilaksanakan di enam PTN di Jawa Tengah dan DIY,
yaitu UNDIP, UNNES, UNS, UNSOED, UGM dan UNY. Penelitian
dilaksanakan dua kali Juli-Desember 2011 untuk tahap eksploras dan
November-Desember 2013 sampai Maret 2014 untuk uji pengembangan dan
pengujian keefektifan produk.
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Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, tahap
eksploras menghasilkan prototipe buku, analisis kebutuhan dan silabus
EAP Berbasis Kompetensi. Prototipe dikembangkan berdasarkan tiga unit
embrio menjadi 10 unit calon prototipe buku. Setelah dibahas dalam FGD
dan direvisi berdasarkan hasil uji ahli, produk awa buku teks berubah
menjadi prototipe buku teks EAP Berbasis Kompetens.

Kedua, tahap pengembangan menghasilkan buku teks EAP Berbasis
Kompetens melalui uji lapangan. Tujuan uji-coba ialah agar prototipe
mencapai standar kelayakan sebagai buku teks. Uji-coba dilakukan pada 46
mahasiswa EAP di UPTP2B UNS, mengajarkan enam unit isi buku selama
enam pertemuan melibatkan dua dosen kolaborator dan dua ahli pengajaran
bahasa. Preliminary field testing menghasilkan revis jumlah teks, tujuan
pembelgjaran, latihan, dan kegrafikan. Selain itu, model silabus BSNP
direvis dan ditambah dengan EAP Delta Cambridge Syllabus. Masukan
teknis hasil uji lapangan ialah penegasan bahwa tujuan EAP ialah untuk
mencapa literas akademik dengan materi pokok kosa kata akademik,
grammar, membaca dan menulis. K eterampilan membaca mencakup: literal,
inferential, critical comprehension. Menulis difokuskan pada paragraf,
komposisi, dan esai Test of Written English untuk TOEFL. Kosa kata
meliputi kosa kata umum 1.000-2.000 dan kosa kata akademik. Grammar
akademik digjarkan beriringan dengan kosa kata dan teks membaca.

Ketiga, tahap pengujian keefektifan Buku teks dilakukan dalam
main field testing kepada 115 mahasiswa UNY dan 120 mahasiswa UNDIP,
menggjarkan 10 unit isi buku selama 12 pertemuan. Pengujian
menggunakan desain eksperimen; mahasiswa UNY ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen diggar menggunakan Buku Teks EAP Berbasis
Kompetens dan mahasiswa UNDIP sebagai kelas kontrol digjar
menggunakan bahan gjar buatan dosen. Hasil uji eksperimen menggunakan
SPSS Release 17 menunjukkan harga t = 6.267; dan manual t=6.597
(p=0.05; t-tabel = 1.671). Ho ditolak dan penelitian signifikan. Ini berarti
Buku Teks EAP Berbasis Kompetens efektif untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Inggris mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di PTN
Jawa Tengah dan DIY.

Keempat, produk penditian didiseminasi melalui  jurna
internasiona yang diterbitkan duakali dan dicetak dalam bentuk buku untuk
dipasarkan. Artikel pertama English for Academic Purposes Voices. A
Survey on Practices and Challenges in the Sate Universities of Central
Java, Indonesia terbit di International Journal of Academic Research, July
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2013, Volume 5, Number 4. Publikasi pertama menghasilkan masukan agar
peneliti menggunakan Delta Cambrigde Syllabus. Artikel kedua, A
Competency-Based Textbook for the Learners of Non-English Program
(Research and Development in Sate Universities in Central Java and
Yogjakarta) Indonesia was published in the International Journal of
Language and Literature August, 2014 Volume 5 No. 3. Produk berupa
buku berjudul English for Academic Purposes: a Competency-Based
Textbook for EFL Learners (Agustus 2014; ISBN: 979-1562-202)
dipasarkan di toko buku.

Peneliti merumuskan saran berikut. Pertama, dosen MKDU Bahasa
Inggris hendaknya tidak ragu menggunakan Buku Teks EAP Berbass
Kompetens karena buku tersebut sudah teruji keefektifannya. Kedua,
Program Studi pengelola MKDU Bahasa Inggris hendaknya berperanserta
merancang implementasi program EAP Berbasis Kompetensi, dengan
menggunakan EAP Delta Syllabus dan buku teks EAP Berbass
Kompetens. Ketiga, balai bahasa hendaknya menetapkan literasi akademik,
EAP Delta Syllabus, dan buku teks EAP Berbasis Kompetensi sebagai
materi pembanding. Keempat, universitas hendaknya mengadaptas literas
akademik bahasa Inggris sebagai kompetens minimal mahasiswa dan
menstandarkan MKDU Bahasa Inggris sebagai mata kuliah yang layak
dijual. Kéima, penditi lanjutan di bidang yang sama diharapkan
mempertajam atau memodifikasi desain penelitian dengan memfokuskan
pada aspek keterbacaan, korpora dari teks otentik berkosa kata 1.000-2.000,
kosa kata akademik, dan menulis. Selain itu, pelaksanaan preliminary field
testing dan main field testing harus dipersigpkan lebih mantap dan solid
sejak awal dari aspek kecukupan sumber daya, tim dosen, dan tim ahli.

Kata Kunci: Buku Teks, Bahasa Inggris Akademik, Kompetens,
Pengembangan.



ABSTRACT

Imroatus Solikhah. (T. 840 908 003). (ratu.shyma@yahoo.com). 2014.
A Competency-Based EAP Textbook for Learners of Non-English
Program (Research and Development at State Universities in Central Java
and Yogyakarta). Doctorate Dissertation. Study Program Doctor in Bahasa
Indonesia, Faculty of Teacher Training and Education. Sebelas Maret
University (UNS), Surakarta. Advisors: (I) Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd
(Promotor), (II) Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd (Co-Promotor I), and
(III) Prof. Dr. St. Y. Slamet, M.Pd (Co-Promotor II).

The advence of English textbook for English for the Basic General
Course (MKDU Bahasa Inggris) at State Universities (PTN) in Central Java
and DIY varies to some extents. Neither is the aim of the textbook devised
for competency basis nor it refers to needs analysis of the learners. It is
evidence that the textbook be revitalized for a Competency-Based EAP
textbook.

General objective of this study is: “To develop a competency-based
EAP textbook for students of non-English department in state universities in
Central Java and Yogyakarta”. The specific objectives of this study are: (1)
to desbribe quality of English textbook for non-English department students
in the state unversities in Central Java and Yogjakarta, (2) formulate needs
analysis for the competency-based EAP textbook for students of non-
English department in the universities in Central Java and Yoyakarta, (3) to
explain process of developing the competency-based EAP textbook for
non-English department in state universities in Central Java and
Yogyakarta, and (4) to find the effectiveness of the competency-based
EAP textbook to increase English competency of non-English department
students in the state universities in Central Java and Yogyakarta.

This study uses R&D (Research and Development) model from
Borg & Gall (1993; 2003) relying on four phases of research: exploration,
development, testing, and dissemination. The study took place in six
universities in Central Java and Yogjakarta, including: UNDIP, UNNES,
UNS, UNSOED, UGM and UNY. Research was conducted in July to
December 2011 for the exploration phase and November-December 2013 to
March 2014 for the preliminary field testing and the main field testing
through an experimental design in the second phase.



This study discovered the following findings. First, exploration
stage revedled needs analysis, syllabus and initial prototype of a
competency-based EAP textbook consisting of 10 units, extended from a
three-unit embryo. Contents of the syllabus and initial product were further
presented in the Focus Group Discussion (FGD). Revisions were based on
FGD and expert judgment to achieve a prototype.

Second, the development phase achieved a competency-based EAP
textbook through preliminary field testing. The purpose of preliminary
testing is to improve the prorotype for legibility standard of a textbook.
Testing was conducted to 46 EAP students at UPTP2B of UNS teaching six
units for six meetings and involving two collabotator lecturers and two
language experts. The results of the test admit revisions on number of texts,
objectives, exercises and grafity. In addition, BSNP syllabus model was
revised and Delta Cambridge Syllabus was utilized. Accordingly, results of
the test contend that the objective of EAP is to achieve academic literacy
incurring core materials on academic vocabulary, grammar, reading and
writing. Reading implements literal, inferential, and critical comprehension.
Writing focuses on paragraph, composition, and Test of Written English for
TOEFL. Contents of vocabulary include 1,000-2,000 general words and
academic words. Grammar for academic is served in context relevant to
vocabulary and reading passages.

Third, to examine the effectiveness of the Competency-Based EAP
Texbook through signisifance test, the researcher used an experimental
design. The study was conducted to 115 students in UNY as the
experimental group and 120 students in UNDIP as the controlled group.
Data anaysis using SPSS Release 17.0 showed t= 6.267 and t=6.597 for
manual (p=0.05; t-table = 1.671). This means that Ho is rejected and the
study is dignificant. It is evidence that the Competency-Based EAP
Textbook is effective to increase students' English competency.

Fourth, the products of this study were disseminated in international
journal for twice and in the form of textbook for bookmarket. Firstly,
English for Academic Purposes Voices: A Survey on Practices and
Challenges in the Sate Universities of Central Java, Indonesia was
published in the International Journal of Academic Research, July 2013,
Volume 5, Number 4. This publication revealed a suggestion to use Delta
Cambridge Syllabus. Secondly, A Competency-Based Textbook for the
Learners of Non-English Program (Research and Development in Sate
Universities in Central Java and Yogjakarta) Indonesia was published in
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the International Journal of Language and Literature August, 2014 Volume
5 No. 3. Finally, atextbook English for Academic Purposes. a Competency-
Based Textbook for EFL Learners (August 2014; ISBN: 979-1562-202) was
printed for the market sale.

The findings admit some suggestions. First, lecturers of MKDU
Bahasa Inggris are expected to use with confidence A Competency-Based
EAP English textbook as this book has empirical superiority. Second, the
study program can implement a competency-based EAP program, Delta
Cambridge Syllabus, and Competency-Based EAP Textbook. Third,
Language Center should modify the objective of EAP Program to achieve
academic literacy, and use Delta Cambridge Syllabus and Competency-
Based Textbook. Fourth, policy makers in a university should include
academic literacy for the core materials of MKDU Bahasa Inggris,
advocating literal, inferential, and critical reading comprehension; academic
vocabulary, general vocabulary on 1,000 to 3,000, academic grammar and
writing for academic contexts. Fifth, future reseachers of the same field
could improve or modify the research designs focusing on the readibility of
the reading texts, intensifying corpora, authentic texts covering 1,000-2,000
vocabulary, academic vocabulary and put more intensity on writing
practices. In addition, logictics of R&D researches, i.e. resources, team
work, and experts team should be well prepared since early conduct.

Key-Words: Textbook, English for Academic Purposes, Competency,
Development.
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menyertai dalam suka, duka dan kerasnya perjuangan sehingga
menjadikan peneliti semakin kuat.

Akhirnya, peneliti persembahkan disertasi ini untuk Ayahanda
Sukarno, Ibunda Mesiyah almarhumah, ibunda Safna; mertua: Ayahanda
Haryoso dan Ibunda Sutarsih. Keberhasilan peneliti ialah buah dari
ketulusan, doa tak pernah putus, dan kasih sayang ayah bunda sgjak pendliti
dilahirkan. “Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku bisa mensyukuri
nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua
orang tuaku, dan agar aku dapat berbuat kebgjikan yang Engkau ridhai.
Berilah aku kebgjikan yang akan mengalir sampai anak cucuku. Sungguh
aku bertobat dan berserah diri kepada Engkau.”

Surakarta, 2 Juni 2014
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RINGKASAN DISERTASI
BUKU TEKSBAHASA INGGRISAKADEMIK
BERBASISKOMPETENSI UNTUK
MAHASISWA JURUSAN NON-BAHASA INGGRIS
(Penelitian dan Pengembangan di Perguruan Tinggi Negeri
di Jawa Tengah dan DIY)

I mroatus Solikhah

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dominasi bahasa Inggris sebagai lingua franca dunia; global
communication (Kachru, 1992); world Englishes dan language imperialism
(Phillipson, 1992) berdampak pada penyesuaian program pembelgjaran,
terutama English for Academic Purposes (EAP) di berbagai negara. EAP
telah menjadi program utama untuk bahasa Inggris sebagai English as a
Second Language (ESL) dan English as a Foreign Language (EFL). Hasil-
hasil penelitian menunjukkan EAP telah diubah secaratgam. Pertama, EAP
dilaksanakan terintegras dengan analisis kebutuhan, desain silabus, buku
teks, dan capaian kompetensi (Hyland, 2006:1). Kedua, tujuan EAP iaah
untuk mencapai literasi akademik, yaitu kompetens baca tulis minimal
untuk mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi (Y urekli, 2012:54). Ketiga,
EAP digarkan berdasarkan buku teks berbasis kompetensi. Keempat, EAP
menjembatani tuntutan penguasaan kompetensi bahasa Inggris pada level
tinggi untuk interaksi akademik, misalnya diseminasi ilmu pengetahuan
dalam jurna ilmiah, laporan penelitian, dan konferens internasional
(Borjkman, 2012:1; Hyland, 2006:2).

Perubahan orientasi program EAP dilakukan di berbagai negara
Swedia dan Denmark memperbarui kurikulum EAP, mengembangkan buku
teks, menerapkan pendekatan terintegras daam EAP, dan merevis
kompetensi berstandar internasional (Borjkman, 2013:41). Korea Selatan
membuat proyek EAP dan ESP untuk para insinyur dan pekerja melalui
analisis kebutuhan dan pengadaan buku teks berbasis kompetensi (Kim,
2012:42). Turki mengubah orientasi EAP melalui analissis kebutuhan, buku
teks dan standar kompetensi literasi akademik (Yurekli, 2012:56). Potens
EAP yang luar biasa ini ditangkap oleh Australia sebagai komoditas ekspor
(Wilson, 2009:15). Respon negara penutur bahasa Inggris juga produktif.
EAP wagjib diikuti oleh mahasiswa penutur Bahasa Inggris dan non-bahasa
Inggris sebelum mengikuti kuliah baik S1, S2 maupun S3. Fokus program
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ialah meningkatkan kompetensi literas akademik dengan materi pokok
reading, writing, academic vocabulary dan grammar (University of
Delaware, 2013:3; University of Sydney, 2013:5).

Australia pada 2007 meraup devisa $ 11.7 setara dengan Rp 128,7
Trilyun (kurs Rp 11.000) dari hasil ekspor EAP. EAP menjadi penghasil
devisa terbesar ketiga setelah tambang batu bara dan tambang besi. Pada
2007, Australia menerima 178.000 mahasiswa dan 25% atau 44.500 di
antaranya wagjib menempuh EAP (Wilson, 2009:5-6). Program EAP
dikembangkan dalam teknologi kurikulum dan inovasi pembelgaran
merujuk pada analisis kebutuhan, buku teks berkualitas, standar kompetensi,
metode pembelgjaran dan literasi akademik.

Potensi EAP di dunia diproyeksikan akan terus berkembang karena
penutur bahasa Inggris di expanding circle countries (pengguna EFL
seperti Cina, Korea, Vietnam, Tailand, Indonesia, Mesir, Arab Saudi, Iran)
dan pengguna di outer circle countries (pengguna ESL seperti Malaysia,
Singapura, Pakistan, Bangladesh) jumlahnya terus bertambah. Selain itu,
bahasa Inggris berpengaruh kuat: (1) secara intrinsik bahasa Inggris ialah
bahasa terhormat, beradab, mulia dan menarik, (2) secara ekstrinsik bahasa
Inggris dianggap sebagai bahasa mapan, terdidik dan sgjahtera, (3) secara
fungsiona bahasa Inggris ialah pintu masuk dunia, ssimbol economic utility
(penguasaan teknologi), ideological function (smbol modernisme), dan
status utility (simbol kekayaan materi dan kecerdasan) (Phillipson, 1992:16-
17).

Uraian di atas menuntut perubahan program EAP secara mendasar:
penyelenggara EAP harus menyusun kurikulum berbasis learning outcomes,
buku teks EAP berbasis kompetensi harus disiapkan, dan program literas
akademik yang mantap (Hyland, 2006:13). Learning outcomes dalam EAP
mengacu pada penguasaan membaca dan menulis untuk mencapai literas
akademik. Materi academic vocabulary, general word list, instant word list,
dan grammar menjadi core materials --materi inti (Wilson, 2009:22).
Academic vocabulary ialah daftar 400 kata yang sering digunakan dalam
konteks akademis pada level upper-intermediate atau pre-advanced.
General word list (high frequency) bervariasi antara 1.000 kata (beginner),
2.000 (intermediate), 3.000 (upper intermediate), 4.000 (pre-advanced),
5.000 (advanced), 6.000-10.000 (special advanced) (Wilson, 2009:24-25;
Burke, 2013:1-2).
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Permasalahan Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) Bahasa Inggris di

PTN yang diteliti beragam. Pertama, bahasa Inggris ialah MKDU berbobot
2-4 sks dan dilaksanakan dalam kelas besar. Misalnya, di UNY dan UNDIP
satu kelas antara 50-70 orang dan total seluruh peserta antara 48.000-
10.000 orang setahun. Kedua, tujuan MKDU Bahasa Inggris ialah untuk
penguasaan bahan gar dan kepustakaan berbahasa Inggris melalui
membaca. Ketiga, MKDU Bahasa Inggris belum berstandar kompetensi.
Keempat, buku teks berbasis kompetens untuk MKDU Bahasa Inggris
belum tersedia. Perbedaan terjadi di UNS; MKDU Bahasa Inggris berbentuk
"program EAP’ dan dilaksanakan secara khusus oleh Unit Pelaksana Teknis
Pengembangan dan Pelatihan Bahasa (UPTP2B). Adapun karakteristik
buku teks MKDU Bahasa Inggris ada tiga. Pertama, buku teks MKDU
Bahasa Inggris ditulis sendiri oleh dosen tidak berdasarkan analisis
kebutuhan. Kedua, hasil belgar belum mengacu pada kompetensi. Ketiga,
standar kompetenss MKDU Bahasa Inggris belum mengacu pada literas
akademik, academic vocabulary, general words list 1.000-2.000, membaca
dan menulis. Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi hasil penelitian ini
memberikan jawaban terhadap permasal ahan tersebut.

Tujuan umum penelitian ini iaah: "Mengembangkan buku teks
bahasa Inggris Akademik Berbasis Kompetensi untuk mahasiswa jurusan
non-bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan DIY ”. Adapun tujuan
khusus penélitianini ialah:

1. Mendeskripsikan kualitas buku teks MKDU Bahasa Inggris untuk
mahasi swa jurusan non-bahasa Inggris di PTN Jawa Tengah dan DIY .

2. Merumuskan tingkat kebutuhan buku teks Bahasa Inggris Akademik
Berbasis Kompetens bagi mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di
PTN Jawa Tengah dan DIY .

3. Menjelaskan proses pengembangan buku teks Bahasa Inggris Akademik
Berbasis Kompetensi untuk mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di
PTN Jawa Tengah dan DIY .

4. Menemukan keefektifan buku teks EAP Berbasis Kompetensi untuk
meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa jurusan non-
bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan DIY .

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Buku Teks
Buku teks ialah buku yang beris materi spesifik bidang ilmu
tertentu yang digunakan sebagai pedoman belgjar dan mengajar di sekolah
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atau perguruan tinggi. Buku teks untuk pembelgaran bahasa Inggris terdiri
dari beberapa materi seperti menyimak, membaca, berbicara, menulis,
grammar atau hanya satu jenis sgja misalnya membaca (Richards &
Schmidt, 2002:550). Jadi buku teks ialah bahan gar cetak berbentuk buku
yang diterbitkan dan dirancang sebagai bahan gjar pokok dalam proses
pembelgjaran di kelas (Tomlinson & Masuhara, 2008:14).

Hasil-hasil penelitian menunjukkan ragam fungs buku teks.
Pertama, buku teks beris bahan gjar siap pakai dan membantu guru
memfokuskan pembelgjaran. Susunan bab dalam buku teks bisa menjadi
blueprint bagaimana topik akan digjarkan (Hutchinson & Torres, 1994:53).
Kedua, buku teks berguna untuk memotivasi dan meningkatkan proses
belgar. Ketiga, buku teks merupakan referensi bagi guru untuk memonitor
perkembangan pembelgaran dan memfokuskan proses pembelagjaran
(Tomlinson, 2008:123). Keempat, buku teks merupakan peta pembelaaran,
menunjukkan perkembangan pembelgjaran, arah dan bagaimana topik akan
disampaikan di kelas (McGrath, 2002:161). Kelima, buku teks merupakan
aat bantu pembelgjaran jika bahan gjar otentik sulit diperoleh. Keenam,
buku teks ialah rujukan proses belgjar dan menjaga perkembangan proses
belgar (McDonough & Shaw, 1993:31). Manfaat buku teks untuk
pembelgar ialah: (1) memperbaiki materi yang sudah digarkan sebelumnya
tetapi belum dikuasai, (2) mempelgari materi baru untuk sesi berikutnya,
(3) belgar mandiri dan konsolidasi pengetahuan, dan (4) mengurangi
kelemahan guru yang kurang menguasai materi (O’ Neil, 1982:152).

Buku teks yang baik diperolen melalui seleks dan evaluasi. Seleksi
berfungsi untuk memilih fisik buku dan evaluasi untuk menentukan kualitas
buku. Secara praktis seleksi buku teks didasarkan pada isu program dan
kajian hal umum menuju khusus (tujuan pembelgjaran, latihan dan aktifitas
belgar). Langkah seleksi buku teks meliputi: (1) Menyelaraskan buku teks
dengan program dan bahan gar; (2) Mereview skills yang disgjikan dalam
buku teks, (3) Mereview latihan dan aktivitas dalam buku, dan (4) Menilai
kepraktisan buku.

Evauas buku teks membantu menentukan keunggulan dan
kelemahan sebuah buku dibandingkan dengan kriteria tertentu;
membandingkan satu buku dengan kriteria terstandar dan memadukan buku
yang dievaluasi dengan standar tersebut, dan menentukan sejauh mana buku
teks memenuhi kriteria (Hutchinson, 1987:37-38). Adatiga model evaluas
buku teks, yaitu: (1) evaluasi aspek eksterna dan interna (McDonough &
Shaw, 1993:75), (2) aspek umum aspek khusus untuk mengkaji kegiatan
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belgar siswa dan pembelgaran bagaimana siswa bisa menguasai materi
(Breen & Candlin, 1987:13), dan impressionistic evaluation (sekilas) dan
in-depth evaluation (mendaam) (Cunningsworth, 1995:1).

Implementasi evaluasi buku teks dilakukan dalam tiga tahap: pre-
use, while-in-use, dan after-use secara berkesinambungan. Pre-use
evaluation menentukan proses pemilihan buku teks melaui kesan awa dan
bagaimana buku tersebut akan digunakan dalam kelas. While-in-use
evaluation menguji kesesuaian buku teks melalui observas ketika buku
tersebut digunakan di dalam kelas. Post-use evaluation melihat secara
komprehensif implikasi buku dalam jangka pendek dan jangka panjang
(McGrath, 2002:63).

a. Prosedur Pengembangan Buku Teks

Pengembangan buku teks dimulai dari langkah-langkah
pengembangan buku dan prinsip pengembangan materi. Bagian ini
menygjikan pengembangan buku Four-D Model yang dianggap praktis
(Thiagargjan, 1974:2-6; Tiarani, 2013:3-5). Model ini meliputi: (1) define,
(2) design, (3) develop, dan (4) disseminate. Sebelum pengembangan,
penulis harus melakukan survei untuk membuat needs analysis, mengkaji
buku teks yang sudah ada, SK dan KD. Selanjutnya penulis mendefinisikan
materi apa yang akan dikembangkan sesuai dengan SK-KD dan needs
analysis. Berikutnya, design yaitu proses menyusun prototipe buku dan
penyempurnaannya menjadi model. Setelah itu, develop iaah
mengembangkan prototipe melalui uji pakar dan uji lapangan. Diseminasi
ialah implementas prototipe buku di dalam proses pembel gjaran.

Materi harus berlandaskan kerangka teori untuk mengontrol
relevansi seluruh bagian buku dengan kebutuhan kelas. Kerangka teori
meliputi: (1) persyaratan penampilan buku yang baik, (2) pengetikan, mutu
cetakan, tata letak, ilustrasi gambar, setting gambar, binding kertas, dan
sampul, dan (3) materi yang bagus, metode penygjian, tema yang relevan,
dan latihan yang sesuai (Depdiknas, 2003:12). Selain itu, materi harus: (1)
terkait jelas dengan kurikulum, (2) otentik, (3) mendorong interaks kelas,
(4) memungkinkan pembelgar memfokuskan pada aspek formal dan
bahasa, (5) memungkinkan pembelgjar menggunakan skill bahasa, dan (6)
mendorong pembelgjar menerapkan skill kebahasaannya di luar kelas
(Nunan, 1988:112-117).

Kriteria teknis buku teks meliputi: penyusunan struktur umum isi
buku, langkah-langkah pengembangan isi buku, dan standar mutu isi buku.
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Struktur umum ada tiga: (1) Bagian depan, yaitu halaman cover, beris
judul, penulis,gambar sampul, nama departemen, tahun terbit; Halaman
judul, berisi judul, penulis, gambar sampul, tahun terbit, nama depertemen;
Daftar isi, yang membuat, judul bab, sub-bab, dan nomor halaman; Daftar
lain seperti: daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran, (2) Bagian id,
yaitu: bab dan sub-bab, pokok bahasan dan uraiannya, tabel, bagan,
ilustrasi, latihan; (3) Bagian akhir: daftar pustaka, lampiran, indeks.

Langkah-langkah pengembangan is buku meliputi: (1) Analisis
kebutuhan, meliputi: Analisis kurikulum, Analisis sumber belgjar, Analisis
karakteristik pembelgjar, dan Analisis karakteristik is materi; (2) Menyusun
peta bahan gjar, mencakup: Memilih bahan dan sumber bahan yang akan
digunakan, Menyesuaikan SK-KD dengan materi, Menentukan jumlah bab,
sub-bab, dan latihan dalam setiap unit, dan Menyusun bab dan materi sesuai
aokasi waktu dalam kurikulum; (3) Menyusun struktur buku teks:
sistematika isi dan organisasi buku, urutan bab, sub-bab, pokok bahasan;
uraian konsep dan contoh, latihan, dan tingkat kesulitan dan urutan
penyajian setiap bab; (4) Menulis draft buku teks, yaitu: Memilih dan
menentukan bahan (pilih dan kumpulkan materi berdasarkan sumber bahan,
kebenaran dan keaktualan materi, kebermaknaan, kelayakan, kemenarikan,
dan kepentingan siswa, dan menulis sistematika bab, sub-bab, pokok
bahasan, uraian, latihan; (5) Pemantapan Isi meliputi pengecekan validitas
materi, sistematika, bahasa, tabel, gambar, ilustrasi; dan (6) Penilaian dan
Revisi: Penilaian pakar, teman sgawat, pengguna buku (siswa) dan revisi
menurut masukan dan saran.

Adapun standar mutu buku teks meliputi: (1) is atau materi
pelgjaran, (2) penygjian materi, (3) bahasa dan keterbacaan, dan (4) format
buku atau kegrafikan. Kelayakan is mencakup kesesuaian is dengan:
SK/KD, kebutuhan siswa, bahan gar, substanss materi, bermanfaat
menambah pengetahuan, dan nilai moral, moralitas, dan sosia. Kelayakan
bahasa terdiri dari: keterbacaan, kejelasan informasi, kaidah bahasa, dan
bahasa efektif dan efisien. Kelayakan sgjian mencakup: kejelasan tujuan,
urutan penygjian, pemberian motivasi, aktifitas, dan kelengkapan informasi.
Kelayakan kegrafikan meliputi: penggunaan font, layout dan tata letak,
ilustrasi, grafis, gambar, foto, dan desain tampilan (Depdiknas, 2006:15-17).
Buku teks berbasis kompetensi dikembangkan dengan cara D
Mengidentifikas target jenis tugas melalui needs analysis, (2) Merancang
jenis tugas dalam kelas, (3) Menerapkan metodologi Pembelagjaran Berbasis
Tugas, (4) Mengidentifikasi jenis bahasa dan tuntutan belgjar yang lain
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dalam tugas, dan (5) Menindaklanjuti dalam aktivitas kebahasaan (Richards,
2013:24-25).

b. Materi Pokok dalam Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi
1) Literasi Akademik

Literas didefinisikan sebagai kemampuan membaca dan menulis.
Literas akademik meliputi: literasi teknik, literasi budaya, literasi bahasa,
literas ekonomi, dan literasi ilmiah. Literas menjadi syarat wajib calon
mahasiswa yang akan belgjar di perguruan tinggi. Literasi akademik dalam
EAP idah literas bahasa dengan materi pokok: membaca, menulis, kosa
kata akademik dan grammar. Kosa kata dan grammar ialah kompetens
minimal yang harus dikuasai mahasiswa dalam belgar bahas Inggris.
Keterampilan berbicara dan menyimak bukan core materias dalam EAP
tetapi exposure pembel gjaran dan bisa ditunda dilaksanakan.

2) Vocabulary

Vocabulary idah jumlah kata yang diketahui penutur atau yang
digunakan dalam buku; atau daftar kata disertai maknanya. Bersama-sama
dengan grammar, kosa kata dianggap sebagai the basic knowledge of
English dan mutlak harus dikuasai pembelgjar sgak awal. Pembelgar
dewasa menurut Richards (2013:34) harus menguasai General Word List
(GWL) 2.000, yaitu kata yang paling sering digunakan dalam interaksi
sehari-hari. GWL mewakili 80% isi teks secara umum dan Academic Word
List yang berisi 300-800. Kosa kata akademik merupakan 10% dari kosa
kata dalam teks akademik (Wilson, 2009:25). Pengelompokan kosa kata
meliputi: 1.000 (beginner/elementary), 2.000 (intermediate), 3.000 (upper
intermediate), 4.000 (pre-advanced), 5.000 (advanced). Academic Literacy
merujuk pada level intermediate dan merupakan kosa kata utama (core
vocabulary) dalam interaks akademik; kosa kata yang memiliki frekuensi
tinggi dan banyak digunakan dalam berbagai disiplin akademik (Coxhead,
2000:151). Penditian ini menggunakan GWL 1.000-3.000 kata dan
academic word list dari Ohio State University dan dari Jim Burke (2012).

3) Grammar

Grammar menjelaskan pengetahuan penutur bahasa, bagaimana
kata disusun dalam pikiran dan diungkapkan dalam ujaran (Richards &
Schmidt, 2002:230-231). Grammar secara tradisional digarkan untuk
mencapai akurasi dan ketepatan kalimat, diperkenalkan dan digjarkan
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sebagal tujuan akhir pembelgaran. Grammar ialah basic knowledge dan
menjadi kompetensi minimal belgjar bahasa Inggris bersama-sama dengan
kosa kata. Materi inti grammar dalam penelitian ini ialah basic grammar
dan grammar akademik.

4) Reading

Reading idah interaks antara pembaca dengan teks untuk
menangkap makna melalui pemahaman (comprehension) secara penuh;
menerima atau menangkap makna dari kata atau simbol tertulis melalui
kajian; mempelgari apa yang dikatakan dalam bentuk tulisan atau cetak.
Materi inti reading dalam penelitian ini ialah literal, inferential atau
interpretive, dan critical atau eval uative comprehension. Pemahaman literal
ialah pemahaman isi teks berdasarkan makna kata yang tertera dalam teks,
menggunakan pertanyaan: “Apa, Sapa, Kapan, Di mana?’ dan jawaban
pertanyaan literal bisa dicek ulang ddam teks. Pemahaman inferensia
(menyimpulkan) atau interpretive (berdasar interpretasi) atau referential
(berdasar referensi) ialah menangkap makna teks dengan cara mengaitkan
dua fakta atau lebih untuk disimpulkan. Makna inferensial tidak tertera
dalam teks sehingga disebut juga pemahaman implisit atau membaca di
balik kata. Pembaca bisa menarik makna dengan cara menginterpretasi
bahasa figuratif, membuat simpulan, menebak hasil, menentukan mood, dan
menetapkan cara pandang penulis. Pemahaman kritis atau pemahaman
evaluatif ialah pemahaman yang diperoleh dengan mengevaluasi gagasan
dan informasi dalam teks. Keterampilan membaca kritis melibatkan
kemampuan menganalisis, mensintesis, dan menerapkan gagasan dalam
bacaan untuk informasi lain. Pemahaman difokuskan pada membedakan
antara fakta dan opini, mengenali pernyataan persuasif, dan memutuskan
akurasi informasi dalam teks (Kurikulum Cuesta College, 2012:12-15).

5) Writing

Writing ialah aktifitas berbahasa yang diproduksi melalui tulisan.
Writing merupakan salah satu syarat utama dalam mencapai literasi. Materi
writing dalam penelitian ini mangacu pada EAP di Pittsburgh, yaitu
paragraf, esal tiga paragraf, dan esai untuk TWE. Ringkasan materi writing
EAP di Universitas Pittsburgh Amerika disgjikan berikut.

Level One, Elementary TOEFL 275-375 berfokus pada: (1) Pemula
academic writing, pola grammar lisan ditransfer melalui menulis; afirmatif,
negatif dan interrogative, subject-verb agreements, regular-irregular verbs,
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tenses, kata ganti, kata benda, kata sifat, kata keterangan, dan prepositional
phrases, drill dan (2) Tanggapan tertulis, paragraf, komposisi 3-5 paragraf
terbimbing dan semi terbimbing, dan koreksi grammar.

Level Two, Intermediate, TOEFL 375-425 fokusnya iaah: (1)
Advanced grammar, organisasi dan retorika, pengembangan ide dalam
paragraf dan komposisi akademik, retorika lisan dosen di kelas, komposisi
tiga garagraf (100-120 kata), empat paragraf 120-300 kata, dan (2) Meniru
retorika lisan dosen secara semi terbimbing dalam bentuk tulisan, menulis
mandiri, koreksi gramatika dan retorika, dibimbing secara individu untuk
menemukan topik dan memecahkan masalah.

Level Three, Advanced, TOEFL 425-500, fokusnya meliputi: (1)
program terakhir, menulis secara mandiri, kemampuan sama dengan penutur
adli, bentuk tulisan: esai, laporan, artikel, paper, tesis atau disertasi, hasil
eksploras perpustakaan, dan (2) Dosen tidak membimbing individu tetapi
mengarahkan topik dan sumber bahan, bimbingan diarahkan pada
penggunaan retorika, klausa, kalimat, kosa kata dalam konteks akademik,
tugas akhir berupa proyek atau paper dengan standar karya ilmiah yang
akademis.

2. English for Academic Purposes

English for Academic Purposes (EAP) atau Bahasa Inggris untuk
Tujuan Akademik ialah pembelgaran bahasa Inggris untuk membantu
pembelgjar mengikuti studi di negara berbahasa Inggris atau melakukan
riset (Flowerdew & Peacock, 2001:1). EAP terdiri dari English for General
Academic Purposes (EGAP) dan English for Specific Academic Purposes
(ESAP). ESAP berbobot lebih tinggi dibanding EGAP. Jenis EAP yang
luas itu meliputi: (1) Pembelgjaran pra-studi untuk jenjang sarjana, master
dan doktor, (2) Interaksi dalam kelas, misanya tutorial dan seminar
internasional, (3) Genre penelitian, misalnya jurnal, paper, proposal, (4)
Tulisan akademik, misalnya jawaban ujian, paper, tesis dan disertasi doktor,
dan (5) Administrasi perkuliahan, seperti catatan kuliah, presentasi dan
dokumen.

Peranan EAP sangat kuat karena tiga hal. Pertama, bahasa Inggris
ialah bahasa utama ilmu pengetahuan dan digunakan untuk mempublikasi
hasil-hasil penelitian dan kebijakan internasional. Kedua, internasionalisas
pendidikan tinggi menjadikan populas mahasiswa yang harus menguasai
bahasa Inggris meningkat pesat. Ketiga, globalisasi pembelajaran EAP terus
berkembang (Adrasouli, 2010:2-3). EAP diwgibkan bagi mahasiswa
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penutur bahasa Inggris maupun non-bahasa Inggris dan merupakan
indikator kompetensi literasi akademik (Solikhah, 2013:2).

EAP di Australia pada 2007 menghasilkan devisa $11.7 atau Rp
110,7 trilyun dari 178.000 mahasiswa yang 25% (44.500) di antaranya
wagjib menempuh EAP (Wilson, 2009:5-6). Pada 2009 terdapat 668.000
freshmen dari 94 PTN dan 45 PTS menempuh EAP di Turki (Yurekli,
2012:51). Pada 2011 Korea Selatan menstandarkan EAP di 651 program
studi di 97 PT (Kim, 2013:279). Sebanyak 5,4 dai 25 juta mahasiswa di
Cina menempuh EAP pada 2006 dan mahasiswa yang menempuh English
Proficiency Test meningkat dari 10,5 juta pada 2005 menjadi 12 juta pada
2006 (Liu, 2012:5-7). EAP di masa depan akan semakin berkembang
karena pengaruh bahasa Inggris sebagai lingua franca dan bahasa global.
Penutur bahasa Inggris akan terus bertambah karena jumlah mahasiswa dari
expanding circle countries yang mencapai “melek bahasa Inggris’ juga
bertambah.

Menurut respon kurikulum, pendekatan EAP ada tiga: pendekatan
skill, pendekatan sosial, dan literas akademik (Wilson, 2009:8-13).
Pendekatan skill melihat EAP sebagai instrumen pragmatis, jalur cepat
untuk kuliah di negara berbahasa Inggris, misalnya TOEFL atau IELTS.
Pendekatan sosial menggabungkan study skills dengan literasi akademik.
Pembelgjaran dilakukan melalui kajian contrastive rhetoric dan genre
analysis. Contrastive rhetoric mengarahkan mahasiswa untuk menguasai
akulturasi budaya, dari model belgar L1 menuju budaya L2; dan
penguasaan akademik melalui teks-teks dari berbagai disiplin ilmu (genre).
Pendekatan literas akademik menekankan pada penguasaan kompetensi
untuk tujuan akademik. Pembelgaran dilakukan melalui penguasaan
wacana tulis yang diperoleh melalui membaca dan menulis; komponen
bahasa seperti kosa kata akademik dan grammar ialah pajanan yang harus
dikuasai melalui berbicara dan menyimak.

EAP harus dilaksanakan terintegras dari: penyusunan desain
silabus, andlisis kebutuhan, tujuan pembelgjaran, buku teks, metodologi
pembelgjaran, dan standar kompetensi (Borjkman, 2013:1; Hyland,
2006:3). EAP dikerjakan melalui tiga tahap: (1) needs analysis, (2) skill-
based course, dan (3) linked analysis dan genre analysis. Dengan konteks
ini EAP harus mengurangi pembahasan bahan gar dari aspek register
analysis dan rhetorical analysis.

Analisis kebutuhan merupakan identifikasi tujuan pembelgjaran
sebelum program dilaksanakan dan menjadi bagian proses menentukan aims
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dan objectives. Analisis kebutuhan menjadi tahapan penting penyusunan
silabus, program EAP dan penyusunan buku. Richards (2002:32-33)
menegaskan analiss kebutuhan bertujuan menentukan keberhasilan
pelaksanaan EAP dan harus dilaksanakan lebih dulu sebelum bahan gar.
Analisis kebutuhan dalam EAP mencakup: (1) tujuan pembelgar, (2)
riwayat pendidikan pembelgar, (3) lama waktu belgar, (4) cara belgar
secara individu, dan (5) situas sosiad (Rivers, 1981:472) melaui lima
langkah: (1) Mengidentifikasi kebutuhan komunikatif pembelgjar, (2)
Membuat pernyataan mengenai tujuan belgar, (3) Mengidentifikas is
bahasa dan keterampilan berbahasa sesuai dengan tujuan, (4)
Mempersiapkan perencanaan course, dan (5) Memilih materi dan metode
mengajar (Richards, 2013:23).

3. Kurikulum Berbasis Kompetens

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) diartikan sebagai isi program
dan tujuan pembelgaran yang akan digjarkan agar pembelgar mampu
melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
sesua standar kompetensi. KBK menekankan isi kurikulum berupa
kompetensi atau kecakapan dan keterampilan kerja, dengan ciri utama
pencapaian kompetensi minimal (kompetensi dasar) dalam suatu bidang
studi. Kata kompetensi mencakup kompetensi dan kompetensi inti.
Kompetens idlah kemampuan berupa pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills), sikap (attitudes), dan sifat-sifat pribadi untuk
menunjukkan kinerja efektif (Richards & Schmidt, 2002:94). Kompetensi
menjelaskan kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan
sikap sesuai konteksnya (competency) dan kemampuan mencapai standar
kinerja secara memuaskan atau secara baik sekali  (competence).
Competence  menunjukkan kemampuan profesional dan kemampuan
memenuhi tuntutan profesi. Kompetenss merupakan bagian dari core
competency (kompetensi inti), yaitu seperangkat kompetensi yang bisa
digunakan untuk menyelesaikan kinerja sampai taraf memuaskan atau
sangat baik.

Core competency ialah rujukan untuk menentukan learning outcomes
dan learning objectives. Secara umum, ada tiga jenis kompetensi, yaitu:
kompetensi inti (core), kompetensi fungsiona (functional), dan kompetens
tugas (task). Kompetensi inti memiliki akar mendalam dalam visi dan misi
suatu lembaga. Kompetens fungsional ialah kompetensi yang melekat pada
suatu jenis departemen atau lembaga. Kompetens yang ketiga ialah



12

kompetens pekerjaan, yaitu kompetensi yang menunjukkan dergjat kualitas
suatu produk pekerjaan (Queen Mary University of London, 2013:8-9).
Kerangka pikir KBK yang membedakan dengan kurikulum berbasis is
meliputi: (1) berbasis kompetensi, bukan tujuan, (2) hasil belgjar diukur
dengan “outcomes’ bukan isi, (3) aktifitas belgjar siswa didasarkan pada
kinerja dan capaian siswa terhadap kriteria, (4) pembelgjaran berpusat pada
siswa, (5) evaluasi formatif (Sudsomboon, 2007:6). Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Desain Kurikulum Berbasis Isi dan KBK

Berbasis Disiplin/ls Berbasis Kompetensi
Contents Outcomes
Objectives Competencies
Norm referenced grade Criterion referenced grade

Subjective assessment

Obj ective assessment

Teacher centered

Learner centered

Passive learning

Integrated learning

Pedagogy Androgogy

Summative evaluation Formative evaluation
Knowledge/theory focus Skills/performance focus
Structural/process focus Outcomes focus
Assessed by counting Assessed by performance

Exposed to specific content for pre-
assigned time

Time and sequence derived by
assessment

a. Pengembangan KBK

Pengembangan KBK dimulai dengan perumusan goals, aims, dan
objectives. Goals atau aims ialah tujuan pembelgjaran lebih luas dan bersifat
umum. Objectives ialah tujuan pembelgaran khusus, jangka pendek dan
berorientasi pada target atau hasil pembelgaran yang ingin diperoleh.
Tujuan jangka pendek dan menengah disebut juga "critical objectives’
(Richards, 2013:23-24). Aims dan goals ialah tujuan umum kurikulum.
Hasil belgar dari aims diukur berdasarkan learning outcomes (LO), apa
yang sebenarnya dipelgjari oleh pembelgjar. LO terdiri dari tiga leve:
outcomes umum, outcomes program, dan outcomes mata kuliah (Palm
Beach Sate College, 2013:2). LO ialah pengetahuan yang harus dikuasai
pembelgar setelah program selesai. Jadi, LO ialah pernyataan apa yang
harus dicapai pembelgjar setelah mengikuti program pembelajaran (Queen
Mary University of London, 2013:6).
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b. SilabusBahasa Inggris

Silabus ialah pemilihan dan pengorganisasian pembelgjaran bahasa
(Pienemann, 1985:23) dan merupakan perencanaan mengenai apayang akan
dicapa melalui pengajaran dan proses belgjar siswa (Breen, 1984:47).
Silabus bermanfaat sebagai pedoman untuk merencanakan pengelolaan
kegiatan pembelgjaran, misalnya kegiatan belgjar secara klasikal, kel ompok
kecil, atau pembelgjaran secara individual dan untuk mengembangkan
sistem penilaian (Depdiknas, 2003:31). Menurut Krahnke (1987:13) ada
enam jenis dilabus bahasa, vyaitu: (1) structural syllabus, (2)
notional/functional syllabus, (3) situational syllabus, (4) skill-based
syllabus, (5) task-based syllabus, dan (6) content based syllabus.

Silabus struktural atau formal berisi bentuk dan struktur bahasa,
pronunciation dan morfologi. Silabus nosiona atau fungsional berisi aturan
fungsi bahasa yang digunakan dalam performance atau ujaran yang
digunakan pada saat mengungkapkan sesuatu. Silabus situasiona
menjabarkan situasi nyata atau tiruan yang memungkinkan suatu ungkapan
bahasa digunakan dalam situas yang mengharuskan pembelgjar
menerapkan bahasa dalam berbagai situasi dalam setting khusus. Silabus
berbasis skill menguraikan kumpulan berbagai kemampuan khusus yang
memungkinkan digunakan dalam pemakaian bahasa. Kompetensi linguistik:
pengucapan, kosa kata, grammar, sosiolinguistik, analisis wacana yang
diterapkan terintegrasi dalam menyimak, menulis, berbicara, menyampaikan
pesan. Silabus berbasis tugas berisi bahan pembelgjaran yang kompl eks dan
berdasarkan tujuan tertentu. Contoh materi silabus ini ialah: melamar
pekerjaan atau mencari informasi perumahan melalui telpon. Silabus
berbasis isi bertujuan untuk mengajar beberapa subjek atau informasi
menggunakan bahasa yang sedang dipelgari. Contoh materi silabus ialah
kelas sains yang disampaikan dalam bahasa Inggris sebaga media
komunikasinya Segauh mana materi yang diserap menunjukkan
keberhasilan pembelgjar menangkap isi silabus. Silabus berbasis kompetensi
idlah dlabus berbasis proses dan keberhasilan diukur menggunakan
kompetensi yang ditakar menggunakan standar kompetensi minimal dan
target kompetens yang ditentukan sesuai kriteria tertentu.

Richards (2013) membagi pendekatan silabus ke dalam tiga model.
Pertama, Forward Design dilandasi asumsi bahwa input, proses dan output
berkaitan secara linier. Contoh Forward Design ialah Communicative
Language Teaching dan Content and Language Integrated Learning.
Kedua, Central Design menganggap proses perencanaan, pelaksanaan dan
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evaluas saling terkait dan bersifat dinamis, bukan berurut. Central design
disebut juga dengan pendekatan proses atau pembelgaran berfokus pada
siswa. Contoh metode mengajar Central Design ialah: natural approach,
Audiolingual methods, Stuastional Language Teaching, Communicative
Language Teaching. Ketiga, Backward Design dimulai dengan perumusan
yang cermat hasil yang dikehendaki atau outcomes. kesesuaian antara
aktivitas belgjar dan is dikembangkan berdasarkan hasil belgjar. Proses ini
disebut juga dengan pendekatan ‘ends-means . Contoh Backward Design
idlah Pembelgjaran Berbasis Tujuan, needs analysis, dan task-based
learning.

C. REVIEW HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Kgjian hasil-hasil penelitian yang relevan diambil dari disertasi dan
artikel jurnal internasional. Disertas Wilson (2009:8-9): Reading in the
Margins:. EAP Reading Pedagogies and Their Critical, Postcritical
Potential, mengkonfirmasi bahwa reading dan writing iaah syarat minimal
academic literacy. Bahan gjar mengacu pada General Word List (2000
kata), University Word List (3000) kata maupun Academic Word List (800
kata).

Disertasi Asma Aftab (2011:4-9): English Language Texbook
Evaluation in Pakistan menemukan bahwa pengembangan buku bahasa
Inggris dimulai dari needs analysis, penyusunan aims dan objectives,
metodologi, dan learning outcomes. Kebutuhan utama mahasiswa iaah
menulis dan membaca dengan penguasaan academic vocabulary. Kedua
disertasi tersebut menggunakan konteks ESL dan mahasiswa menggunakan
Bahasa Inggris sebagai L2. Penelitian ini dilakukan dalam konteks EFL di
Indonesia dan mahasi swa menggunakan bahasa Indonesia untuk komunikasi
sehari-hari.

Artikel Hyun Hyo Kim (2013:26-29) Needs Analysis for English for
Soecific Purposes Course Development for Engeneering Students in Korea,
bertujuan menyusun analisis kebutuhan untuk ESP dan EAP bagi pekerja
Korea. Penelitian menemukan bahwa analiss kebutuhan harus
mempertemukan antara kebutuhan pekerja, dosen, universitas, pemerintah
dan pasar internasional. Materi gar dielaboras ke dalam kosa kata umum
1,000 sampai 3,000 dan kemampuan komunikas lisan dan tertulis. Artikel
Ainur Yurekli (2012:172-175) An Analysis of Curriculum Renewal in EAP
Context, bertujuan menerapkan pendekatan baru dalam EAP untuk
freshmen. Penelitian menemukan analisis kebutuhan disusun untuk dasar
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penyusunan buku teks EAP Terintegrasi dengan pendekatan content-based
and area-based approach. Keduanya menyusun analisis kebutuhan dan
buku teks EAP dengan materi pokok general words list, kosa kata
akademik, membaca dan menulis.

D. KERANGKA BERPIKIR

Buku Teks EAP Berbasis Kompetens sebagai jalan keluar
permasalahan pembelgjaran MKDU Bahasa Inggris memiliki lima core
problems. Pertama, keterampilan membaca dan menulis menjadi acuan
utama dalam EAP internasional dan diadopsi dalam penelitian ini. EAP
bertujuan meningkatkan literas akademik dengan materi pokok membaca,
menulis, dan kosa kata akademik. Kedua, EAP dalam konteks PTN yang
diteliti ialah berbasis MKDU dan buku teks MKDU Bahasa Inggris belum
standar. Ketiga, pertentangan MKDU Bahasa Inggris untuk keterampilan
berbahasa dan penguasaan literasi akademik berdampak padaisi, organisas
buku teks dan metode pembelgjaran di kelas. Keempat, MKDU Bahasa
Inggris belum menetapkan kosa kata 1.000-2.000 dan grammar sebagai
kompetensi minimal untuk literas akademik. Kelima, buku teks MKDU
Bahasa Inggris disusun untuk menggabungkan penguasaan berbahasa dan
literas akademik berdasarkan pendekatan skill, sosial, dan literas
akademik.

E. RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian ini iadah Penelitian dan Pengembangan
(Research and Development atau R&D), yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan produk berupa buku teks EAP Berbasis
Kompetens. R&D iaah proses mengembangkan dan memvalidasi suatu
produk melalui siklus berulang-ulang sampai hasilnya sesuai dengan tujuan
dan kriteria yang ditetapkan. Penelitian ini  bertujuan menghasilkan buku
teks EAP Berbasis Kompetensi untuk perguruan tinggi. R&D dipilih karena
penelitian ini bertujuan menyusun Buku Teks yang harus dilakukan melalui
beberapa tahapan siklus.

F. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur penelitian idah langkah-langkah dan tahapan untuk
melakukan penelitian sesuai dengan rancangan penelitian yang sudah
ditetapkan. Prosedur penelitian meliputi: eksplorasi, pengembangan buku
teks, pengujian model, dan diseminasi. Alur penditian disgjikan pada
Bagan 1.
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Bagan 1. Visudlisasi Tahapan Penelitian dan Produk yang Dihasilkan

1. Tahap Pertama: Eksploras
Penelitian tahap eksplorasi idlah langkah awa dalam R&D.
Pendekatan penelitian ini ialah deskriptif-kualitatif, bertujuan menjelaskan
keberadaan buku teks MKDU Bahasa Inggris melalui  fact-findings dan
analisis kebutuhan, silabus dan rancangan awal buku teks EAP Berbasis
Kompetens sertasilabus EAP. Pendlitian dilakukan di  UNDIP di
Semarang, UNNES di Semarang, UNS di Surakarta, UNY di Yogyakarta,
dan UGM di Yogjakartadan UNSOED di Purwokerto. Penelitian dilakukan
pada Juli-Desember 2011.
Data utama pendlitian adalah informasi mengena (1) kualitas buku
teks MKDU bahasa Inggris, (2) penggunaan buku MKDU Bahasa Inggris di
dalam kelas, (3) kendala penggunaan buku teks MKDU Bahasa Inggris, dan
(4) tingkat kebutuhan buku teks EAP Berbasis Kompetens. Data
dikumpulkan dari tiga sumber, yaitu informan, peristiwa pembelgjaran, dan
artifak. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi, member check, dan
peer debriefing. Data dianalisis menggunakan model siklus interaktif yang
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meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau
verifikasi (Miles dan Huberman, 1994:10-12).

2. Tahap Kedua: Pengembangan Produk

Tahap kedua ialah pengembangan produk awal menjadi prototipe
buku teks EAP Berbasis Kompetensi. Penelitian menggunakan pendekatan
participatory approach berbasis studi kasus karena pendliti melibatkan tim
kolaborasi selama proses penelitian dan berfokus pada pengjaman dan
kajian mendalam satu peristiwva, yaitu pengembangan buku teks EAP
Berbasis Kompetensi. Tindakan pengembangan meliputi: FGD, uji ahli dan
uji lapangan (preliminary field testing). Tahap pengembangan dilaksanakan
pada Desember 2013 sampai Maret 2014.

Lokas penelitian preiminary field testing ialah UNS. Preliminary
field testing mengajarkan enam unit isi buku selama enam pertemuan pada
46 mahasiswa, melibatkan dua dosen kolaborator dan dua ahli bahasa. Data
penelitian tahap kedua ini bersifat kualitatif berupa informasi, keterangan,
dan penjelasan mengenai interaksi kelas ddam menggunakan prototipe
buku teks EAP Berbasis Kompetensi. Analisis data menggunakan teknik
interaktif dari Miles dan Huberman (1994:10-12). Proses interaktif
memungkinkan data dianalisis kemudian dicocokkan lagi dengan proses
pengumpul an data dan sebaliknya.

3. Tahap Ketiga: Pengujian K eefektifan Produk

Tahap ketiga penelitian ini disebut pengujian keefektifan produk
berdasarkan hasil uji lapangan (main field testing). Penelitian menggunakan
rancangan eksperimen Non-Equivalent Control Group Design. Variabe
terikat penditian ini ialah kemampuan bahasa Inggris dan variabel bebas
penelitian ini ialah Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi. Penelitian
eksperimen ini dilakukan di  UNY dan UNDIP. Penelitian di UNY
melibatkan 115 mahasiswa, dua ahli dan satu dosen untuk mengajarkan 10
unit isi buku selama 12 pertemuan. Penelitian di UNDIP melibatkan 120
mahasiswa, satu dosen dan satu ahli bahasa.

Sampel penelitian ditetapkan dengan teknik purposive sampling,
dipilih berdasarkan persetujuan Kaprodi dan dosen pengajar kelas tersebut.
Kelompok eksperimen di UNY digar menggunakan buku teks EAP
Berbasis Kompetensi dan kelompok kontrol di UNDIP digjar menggunakan
bahan gjar buatan dosen. Instrumen penelitian untuk uji keefektifan ialah
tes kompetensi bahasa Inggris. Perangkat tes dikembangkan sendiri oleh
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peneliti berjumlah 45 butir berbentuk pilihan ganda dengan 4 pengecoh.
Materi tes meliputi: (1) membaca pemahaman 29 butir, (2) kosakata 7 butir,
dan (3) gramatika 8 butir. Variabel ancaman internal (validitas internal)
yang berpotensi mengganggu dan dikendalikan dalam penelitian ini ialah:
sgjarah, seleksi, difus perlakukan, pengaruh pemberi perlakuan, dan
pengaruh subjek. Vadiditas eksterna yang mengganggu berupa validitas
populasi.

4. Tahap Keempat: Diseminasi Produk

Produk penelitian didiseminas melaui jurna internasional yang
diterbitkan dua kali dan dicetak dalam bentuk buku untuk dipasarkan.
Artikel pertama English for Academic Purposes Voices: A Survey on
Practices and Challenges in the Sate Universities of Central Java,
Indonesia terbit di International Journal of Academic Research, July
2013, Volume 5, Number 4. Publikasi pertama menghasilkan masukan agar
peneliti menggunakan Delta Cambrigde Syllabus. Artikel kedua, A
Competency-Based Textbook for the Learners of Non-English Program
(Research and Development in State Universities in Central Java and
Yogjakarta) Indonesia was published in the International Journal of
Language and Literature August, 2014 Volume 5 No. 3. Produk berupa
buku berjudul English for Academic Purposes. a Competency-Based
Textbook for EFL Learners (Agustus 2014; ISBN: 979-1562-202)
dipasarkan di toko buku.

G. TAHAP EKSPLORAS

1. KualitasBuku Teks MK DU Bahasa Inggris

Kualitas buku teks MKDU bahasa Inggris dalam penelitian ini
dikgi melalui analisis sdlintas (impressionistic overview) dan andlisis
mendalam (in-depth analysis). Analisis selintas meliputi: (1) sampul, (2)
cakupan is, (3) kegiatan belgar yang dapat dikembangkan, (4)
pengorganisasian is buku, dan (5) tata letak. Analisis mendalam mencakup:
(1) tujuan dan pendekatan, (2) rancangan organisasi, bahasa dan isi, (3)
keterampilan berbahasa, dan (4) pertimbangan praktis. Ada empat buku teks
yang dianalisis, yang digunakan di UNDIP, UNSOED, UNY, dan UNS.
Buku teks MKDU Bahasa Inggris di UNNES dan UGM tidak tersedia
sehinggatidak dimasukkan pembahasan.

Hasil analisis selintas buku teks MKDU Bahasa Inggris di UNDIP,
UNSOED dan UNY menunjukkan isi buku menekankan pada grammar dan
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membaca. Buku teks EAP UNS menekankan pada capaian empat skills
bahasa Inggris dan setigp unit mengacu pada genre-approach, dengan jenis
teks description, recount, explanation, exposition, dan procedure. Hasil
penilaian mendalam menunjukkan buku teks di UNDIP, UNSOED dan
UNY belum berbasis kompetensi. Organisas is buku merujuk pada desain
silabus Grammar Translation Methods dan kompetensi gramatika. Buku
teks EAP UNS mengacu pada skill bahasa dan komponen bahasa berbasis
kompetensi. Smpulannya, tiga PTN belum menyelenggarakan
pembel g aran bahasa Inggris untuk EAP.

MKDU Bahasa Inggris belum diperhatikan secara khusus dan buku
teks diabaikan. Jadi, buku teks EAP Berbasis Kompetens sangat
diperlukan. Pertama, pembelgaran bahasa Inggris di PTN yang ditéliti
berbasis pembelgaran register dan grammar. Pembelgjaran register
menekankan pada terminologi atau istilah khusus bidang ilmu tertentu.
Register diambil dari reading passage berupa kosa kata. Kedua, varias
pembelgaran ialah pemakaian skills dan target capaian ialah skor TOEFL.
Pembelagjaran menekankan pada grammar, vocabulary, dan reading dan
didominas latihan soal-soal TOEFL. Ketiga, buku teks rujukan ialah buku
grammar atau reading dan tidak ada buku khusus. Fokus pembelgjaran
mengikuti rancangan dosen pengagjar. Keempat, pembelgjaran bahasa
Inggris berbasis kompetensi dilaksanakan di UNS, mengintegrasikan
register, skill-based dan didasarkan pada analisis kebutuhan mahasiswa.
Buku teks disediakan secara khusus yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan akademik.

2. AnalisisKebutuhan Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi

Analisis kebutuhan merupakan proses untuk menentukan aims dan
objectives dalam EAP. Analisis kebutuhan menjelaskan: (1) Tujuan umum
EAP ialah menguasai bahasa Inggris untuk literasi akademik, (2) Materi inti
EAP ialah membaca, menulis, kosa kata dan gramatika, (3) Keterampilan
berbahasa yang diperlukan ialah membaca dan menulis. Untuk konteks EAP
Indonesia speaking dan listening frekwensi kebutuhannya belum tinggi, (4)
Kompetens yang harus dikuasai idah kosa kata akademik, grammar,
membaca, dan menulis, dan (5) Metode mengajar yang sesua iaah
pembel g aran berbasi s-tugas, pembelgaran berbasis tema, dan pembelgaran
berbasis kompetensi.

Berikut penjelasan hasil anadisis tersebut. Pertama, EAP
memadukan keterampilan membaca dan menulis dan komponen berbahasa
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kosa kata akademik, dan grammar. Kedua, Grammar dan kosa kata ialah
kompetensi minimal belgjar bahasa Inggris yang otomatis menjadi prasyarat
penguasaan. Grammar dan kosa kata tidak bisa dihindari dan melekat pada
setiap tujuan pembelgaran. Ketiga, keterampilan berbicara dan menyimak
sedikit ditinggalkan dalam EAP agar tidak tumpang tindih dengan
pembelgjaran untuk meningkatan kemampuan berbahasa. Keempat,
keterampilan membaca ialah kebutuhan paling penting karena keterampilan
lainnya dikembangkan dari membaca. Keima, menulis menjadi alat
komunikas akademik karena komunikasi di lingkungan akademik
dilakukan melalui tulisan.

Needs Analysisfor A Competency-Based EAP Textbook

1. Objectives. to achieve academic literacy, to achieve literal, inferential,
and critical reading comprehension, to achieve writing skills in
academic contentxs, and to achieve academic vocabulary and academic
grammar.

2. Contents and organization: vocabulary words 1,000 and 2,000;
academic vocabulary, basic grammar and adacemic grammar; reading
skills for literal, inferential, critical comprehension, and writing a
paragraph, composition and essay

3. Methodology: Task-based approach, competency-based teaching, genre-
based teaching

4. Learning Outcomes. Demonstrating academic literacy through reading
skills on literal, inferential, critical comprehension up to 2,000 words,
academic vocabulary and writing for academic contexts.

3. Spesifikas Buku Teks EAP Berbasis Kompetens
a. Silabus EAP Berbasis Kompetensi
Silabus EAP Berbasis Kompetensi disusun mengikuti Kurikulum
EAP dari Delta Cambridge University (2011:2-9), berisi aim, objectives dan
learning outcomes. (Tabel 2).
Aim and Objectives of EAP
Aim: To achieve competency of academic literacy in reading andwriting
skills
Objectives: (1) to increase basic knowledge on academic vocabulary, (2) to
increase mastery on grammar knowledge and academic grammar in
context, (3) to develop reading skills in literal, inferential, and critical
comprehension, and (4) to develop skills in academic writing from
paragraph to essay and Test of Written English essay.
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Tabel 2. Contents and L earning Outcomes of EAP

No | Contents L earning Outcomes Indicative Contents
1 | Vocabulary 1. Identify, 1. General wordslist first-
knowledge, implement, and use hundreds to tenth hundreds
genera and of 1.000 to 2.000 2. Genera wordslist of 1, 000
academic general words and 2,000 words
vocabulary 2. ldentify, compare 3. Head words, synonym,
and use academic antonyms, definition, words
vocabulary classes, affixes
4. Academic wordslist of Ohio
University and Jim Burke
2 Basicgrammar | 1. Identify and useof | 1. Basic grammar: to be, tenses,
and academic basic rules of agreements, sentences,
grammar from grammar gerund, passive voices
textbook 2. ldentity anduseof | 2. Sentences: simple, compound,
typical academic complex, compound-complex
grammar obtained sentences
from authentic 3. Clause and adjective clause
texts, e.g. textbook | 4. Anaysisto grammarin
chapter, journals English textbooks
3 Reading 1. Identify and use of 1. Comprehension of reading
comprehension reading text of 1,000 textsin arange of 1,000 to
and 2,000 passages 3,000 words
2. Implement skillsin 2. Comprehension on reading of
various level of authentic text, e.g. TOEFL,
comprehension: TOEIC, textbook
literal, inferential, 3. Competency on the use of
critical literal, inferential, critical
3. ldentify passages of reading skills
academic texts
4 Writinginthe | 1. Develop an academic | 1. Paragraph organization:
academic paragraph in various opening, the body, conclusion.
context developing details 2. Topic sentence, developing
techniques sentences, concluding
2. Develop three- sentence.
paragraph essay and | 3. Thesis statement, introductory
Test of Written paragraph, developing
English (TWE) paragraphs, concluding
paragraph
4. Expository and argumentative

essay for TWE
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b. Prototipe Buku Teks

Prototipe buku teks berasal dari embrio tiga unit dan dikembangkan
menjadi 10 unit berdasarkan hasil analisis kebutuhan, hasil wawancara,
angket, telaah ahli, dan pengamatan kelas. Materi utama buku teks EAP
Berbasis Kompetens ini ialah reading, writing, vocabulary dan grammar.
Format prototipe mencakup delapan hal berikut.

Spesifikasi Prototipe Buku Teks EAP Berbasis Kompetens

1. Tujuan berupa definition, iadah penguasaan literasi akademik dari
aspek membaca dan menulis akademik. 2. Materi inti: reading
comprehension, dan diuraikan ke dalam literal comprehension, inferential
comprehension, dan critical comprehension. 3. Satu unit berisi tiga teks,
satu untuk contoh penjelasan definisi dan dua untuk latihan pendalaman. 4.
Teks bacaan diambil dari buku graded reading skills, TOEIC atau TOEFL.
5. Kosa kata meliputi general words dan academic words. 6. Latihan
berupa activity dan exercise; 7. Buku dilengkapi kata pengantar, petunjuk
guru, petunjuk siswa, lampiran, dan index. 8. Materi menulis iaah
paragraf, esai dan TWE.

4. Pembahasan Hasil Eksplorasi

Keberadaan buku teks MKDU Bahasa Inggris yang diteliti
menunjukkan tiga kondisi. Pertama, buku teks MKDU Bahasa Inggris di
UNDIP, UNSOED, dan UNY sudah tersedia tetapi belum berbasis
kompetensi; buku teks MKDU Bahasa Inggris di UGM dan UNNES belum
tersedia dan tidak dibahas. Buku teks bahasa Inggris di UNS sudah tersedia,
disebut EAP dan berkualitas baik. Kedua, tiga buku teks MKDU Bahasa
Inggris belum didasarkan pada analisis kebutuhan sehingga belum sesuai
dengan tujuan program. Buku teks EAP di UNS sudah berdasarkan andisis
kebutuhan dan capaian kompetensi. Ketiga, MKDU Bahasa Inggris sudah
jenuh dan perlu diubah orientasinya karena MKDU Bahasa Inggris ialah
general English, MKDU Bahasa Inggris belum mempersyaratkan
penguasaan kosa kata minimal dan basic grammar, dan pembelgjaran tidak
berbasis kompetensi.

Permasalahan MKDU Bahasa Inggris ini diatas dengan
perubahan orientasi program: (1) Pembelgjaran berbasis kompetensi
dan kebutuhan terhadap EAP berbasis kompetensi, (2) Ketersediaan
Silabus dan Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi, dan (3) Model
EAP Delta Cambridge Syllabus.




23

Hasil analisis kebutuhan menemukan bahwa MKDU Bahasa Inggris
ialah mata kuliah pelengkap sehingga tidak efektif untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Inggris sehingga harus diubah. Pertama, MKDU Bahasa
Inggris diubah orientasinya, menggabungkan pendekatan pragmatis dan
literas akademik. Kedua, program MKDU Bahasa Inggris harus berbasis
kompetensi dan dilaksanakan terintegrasi dengan silabus, buku teks berbasis
kompetensi, dan pembelgjaran berbasis tugas. Ketiga, pembelgjaran MKDU
Bahasa Inggris tidak dicampur dengan pembelgjaran untuk mengajarkan
keterampilan berbahasa.

H. TAHAP PENGEMBANGAN
1. Pengembangan Prototipe Berdasarkan Uji Pakar
Profil buku teks berbasis kompetens menurut hasil uji pakar
disgjikan pada Tabd 3. Menurut saran pakar organisasi setiap unit ialah: (1)
Definition dari reading comprehension, (2) Text 1 untuk contoh, (3) Text 2
untuk latihan, (4) Sudying words and sentences untuk kosa kata akademik
dan grammar, (5) Writing teori dan praktik. Selain itu, is silabus juga
direvis. Pertama, silabus verss BSNP dipertgjam pada materi pokok
reading, writing, kosa kata 1.000-2.000, kosa kata akademik dan basic
grammar. Kedua, silabus model Delta Cambridge University diuraikan ke
dalam aim dan objectives dan learning outcomes.

2. Preliminary Field Testing
Preliminary field testing maksudnya uji coba dalam skala kecil pada

46 mahasiswa EAP di UPTP2B UNS. Masukan yang diperoleh ialah:

a Literal comprehension meliputi: unit 1 literal comprehension, unit 2
reading for main ideas, unit 3 skimming and scanning for details, dan
unit 4 using context for vocabulary. Indikator kompetensi literal
reading meliputi: (1) konsep membaca pemahaman literal, (2)
menemukan ide pokok, (3) membaca cepat untuk menemukan fakta,
dan (4) menemukan makna kata.

b. Inferential comprehension mencakup: unit 5 inferential or interpretive
comprehension, unit 6 making inderences, dan unit 7 referring to the
passage. Indikator kompetensinya ialah: (1) definisi menyimpulkan
makna dari dua fakta, (2) menyimpulkan makna dari fakta terkait, (3)
menyusun kembali makna dalam teks, (4) meringkas dan
menyi mpulkan.
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c. Critical comprehension terdiri dari: unit 8 critical of evaluative
comprehension, unit 9 reading for analysis, dan unit 10 reading for
synthesis. Indikator kompetensinya ialah: (1) definiss membaca kritis
dan evaluatif, (2) mengevaluas kualitas, kekurangan dan kelebihan
teks, nilai dan argumen penulis, dan (3) Menggabungkan beberapa
fakta, alasan, menilai dan menerapkan suatu konsep untuk konsep lain.

Tabel 3. Profil Prototipe Buku Teks Berbasis Kompetensi

No | Bagian Unit

Tujuandan s

1 | Judul Buku English for Academic Purposes. A Competency-
Based Textbook for EFL Learners;, berisi 10 unit
2 | Definition - Penjelasan kompetens yang harus dicapai

pembelgjar
- Beris konsep mengenai apa yang akan
dipelgjari

3 | Reading texts

- Terdiri dari tiga tingkatan pemahaman: literal,
inferential, critical comprehension

- Tiap unit beris duateks

- Diseleksi dari teks otentik dari graded reading
skills, teks TOEFL, ensiklopedia dan berbasis
genre

4 | Studying words
and Sentences

- Pengembangan kosa kata akademik dan
grammar

- Digradas menurut tingkatan kompleksitas dan
level of comprehension

5 | Writing

- Beris prinsip menulis paragraf, komposisi dan
TWE yang bermuatan akademik

- Berig prinsip penulisan paragraf dan esai

- Teknik pengembangan paragraf diurutkan dari
yang mudah menuju sulit, misalnya: unity dan
koherensi, variasi kalimat, kronologis, contrast /
comparison, exemplification, factual, process.

6 | Activity &
Exercises

- Berisi pendalaman materi untuk setiap sub-unit
- Latihan berisi konsep dan latihan pendalaman

Materi Academic writing ialah a three-paragraph essay, yang
terdiri dari 3-5 paragraf, dan TWE. Kriteria academic writing dari Alice &
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Oshima (1991; 2001). Materi mencakup: paragraf yang baik, pengembangan
paragraf, dan penyusunan detil dalam paragraf di antaranya: pegembangan
logika, contoh, dan ilustrasi. (Tabel 4).

Tabel 4. KriteriaMenulis EAP

No | Component Paragraph Essay
1 | Opening 1. Topic sentence 1. Introductory paragraph
2. Kontrolling ideas 2. Thesis statement
2 | TheBody Supporting sentences | Supporting details
1. Facts 1. Facts
2. Illustration 2. lllustration
3. Experience 3. Experience
4. Logical order 4. Contrast
5. Process 5. Process
6. Statistics 6. Logical order
7. Quotation 7. Statistics
8. Contrast 8. Quotation
3 | Closing Concluding sentence Concluding paragraph
1. Sentence Summary | 1. Paragraph summary
2. Sentence Paraphrase | 2. Paragraph paraphrase
4 | Unity Unity among Unity among sentecesin a
sentencesin one paragraph and  unity
paragraph among paragraphs
5 | Coherence | Coherence among Coherence among
sentences in one sentences in one
paragraph paragraph and coherence
among paragraphsin the
whole essay.

Masukan hasil uji-coba digunakan untuk merevisi prototipe buku.
Daftar isi buku setelah direvis disgjikan pada bagan 2.
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3. Pembahasan Hasil Pengembangan

Tahap pengembangan buku teks EAP Berbasis Kompetens
dilakukan melalui uji pakar dan preliminary field testing yang dilaksanakan
di UNS pada November-Desember 2013. Uji pakar merekomendasikan
bahwa silabus dan buku harus berbasis kompetensi. Prototipe buku teks
memiliki empat karakteristik. Pertama, tujuan pembelgaran EAP iaah
untuk mencapai literasi akademik dengan materi inti membaca, menulis,
kosa kata akademik, dan grammar akademik. Kedua, is prototipe buku
memuat kompetens, teks membaca pemahaman, kosa kata, grammar, dan
menulis. Ketiga, tujuan dan materi inti harus tercermin dalam silabus.
Keempat, EAP Delta Cambridge Syllabus harus digunakan.

Tujuan EAP iadah untuk mencapai literas akademik vyaitu
kemampuan baca tulis daam bahasa Inggris di perguruan tinggi.
Keterampilan yang ditargetkan ialah membaca kritis dan menulis untuk
konteks akademik. Membaca kritis bisa dicapai melalui tahapan membaca
literal dan membaca inferensial. Pendlitian Yurekli (2012:16-17)
menguatkan bahwa di Turki posisi bahasa Inggris ialah EFL. Pembelgjaran
menggunakan reading-based approach dan dosen tidak sepenuhnya
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam kelas. EAP
di Turki bertujuan mencapai literasi akademik dengan penguatan pada
keterampilan membaca, menulis dan kosa kata akademik.

Adapun preliminary field testing menghasilkan beberapa masukan.
Pertama, tujuan EAP dan materi inti dipertahankan dan ditambah dengan
landasan teori. Kedua, materi membaca perlu dielaboras ke dalam kriteria
membaca dan deskriptornya. Ketiga, keterampilan membaca yang
dikembangkan harus ekslisit menyebutkan membaca literal, membaca
inferensial, dan membaca kritis. Keempat, materi kosa kata dijelaskan
secara eksplisit yaitu kosa kata umum 1.000-2.000 dan kosa kata akademik.
Kelima, materi menulis harus mencakup teori dan praktik menulis paragraf,
komposisi 3-5 paragraf, dan menulis untuk tes TOEFL (TWE). Keenam,
buku beris 10 unit dan setigp unit menyajikan definition, reading texts,
studying word and sentences, dan writing. Ketujuh, temuan penelitian
berupa anadisis kebutuhan, silabus, course outline dan daftar kosa kata
menjadi bagianisi buku.

Selain itu, prototipe buku teks memiliki tiga keunggulan. Pertama,
materi membaca literal, inferential, dan critical comprehension sudah cocok
dan memberi pembel g aran konsep dan contoh. Materi reading yang dimulai
dari definisi, contoh dan latihan sangat cocok untuk belgar mandiri dan
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belgar di kelas. Kedua, materi kosa kata akademik menarik, dan digjarkan
berselingan antara kosa kata akademik dengan kosa kata 1.000-2.000 untuk
belgjar mandiri. Ketiga, materi writing memberi konsep menulis paragraf
dan esai secara praktis dan bisa dipraktikkan secara mandiri maupun
terbimbing. Adapun kekurangannya ialah: beberapa teks terlalu panjang dan
sulit harus diadaptasi, latihan terlalu banyak dan belum ada contoh konkret,
dan materi grammar terlalu sedikit. Keempat, tampilan buku da kegrafikan
perlu disempurnakan.

Hasil pendlitian digunakan untuk merevisi prototipe menjadi buku
teks. Buku berisi 10 unit dan setiap unit mencantumkan: definition, reading
texts untuk contoh dan latihan, studying words and sentences untuk
pengembangan kosa kata akademik dan basic grammar, dan menulis.
Modifikas teks, contoh, latihan dan topik menyesuaikan dengan masukan
dosen, pakar, dan mahasiswa selama uji terbatas dilakukan. Dapat
dismpulkan substans buku teks EAP Berbasis Kompetensi efektif untuk
meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa jurusan non-bahasa
Inggris. Kualitas buku teks berdasarkan isi dan organisasinya sudah mantap
dan bisa diterima sebagai Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi. Dilihat
dari empat aspek standar mutu, yaitu: is, bahasa, sgjian dan kegrafikan,
buku telah memadai. Isi buku sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
EAP menurut hasil analisis kebutuhan terbaru dan sesuai dengan tingkat
pre-intermediate dan intermediate. Sgjian materi buku yang beris 10 unit
telah seimbang dan konsisten menurut hirarki dan urutan tingkat kesulitan.
Kegrafikan yang terdiri dari ilustras sampul, tabel, dan uraian lainnya
cukup mendukung tujuan dan isi buku.

. TAHAP UJI KEEFEKTIFAN PRODUK
1. Keefektifan Berdasarkan Skor Rerata

Uji keefektifan dilakukan melalui main field testing. Keefektifan
dilihat dari skor rerata dua kelompok dan uji hipotesis berdasarkan uji-t.
Interval skor pretes dan postes kelompok eksperimen dan kontrol tampak
pada Tabel 5.

Interval skor di atas menunjukkan pengelompokan capaian
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam tes bahasa Inggris.
Capaian dibagi ke dalam (1) Rentangan skor dalam bentuk angka, (2)
Angka mutu untuk menunjukkan capaian menurut penilaian skala 5, dan (3)
Sebutan sangat tinggi = A, tinggi = B, sedang = C, rendah = D dan sangat
rendah = E.
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Tabel 5. Interval Skor Pretes dan Postes Kelompok

No Pretes Pretes Kontrol Postes Postes Kontrol
Eksperimen Eksperimen
1 |A=763-100 | A =76.6-100 A =84.0-100 A =75.6-100
2 | B=62.0-76.2 |B=617-765 B =70.0-83.9 B =61.8-755
3 | C=475619 | C=46.8-61.6 C=54.3-69.0 C=478-617
4 | D=33.0-474 | D=319-468 D =39.4-54.2 D =34.0-47.8
5 | E=10.0-33.0 | E=10.3-92.0 E =10.0-39.4 E =10.0-34.0

a. Kemampuan Awal Kelompok

Kemampuan awal diperoleh dari hasil pretes dari kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Rerata kelompok kontrol ialah (54.15) dan rerata
kelompok eksperimen (54.67). Nilai tertinggi 82 dan terendah 22 sama-
sama diperoleh oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Sebaran skor pretes kelompok eksperimen iadlah A = 4 (4.7%), B = 11
(12.9%), C =9 (10.6%), D = 28 (32.9%), dan E = 33 (38.9%). Sebaran skor
kelompok kontrol ialah: A =2 (2.4%), B = 10 (11.8%), C =12 (14.1%), D =
24 (43.5%), dan E = 37 (43.5%). Sebaran skor ini menunjukkan bahwa
kelompok kontrol dan eksperimen memiliki kemampuan awal yang relatif
sama.

b. Kompetensi Kelompok

Prestas belgjar kelompok ditunjukkan dari skor postes kelompok
eksperimen dan kontrol. Rerata skor postes kelompok eksperimen iaah:
61.65 dan kontrol iadah 54.75. Skor postes kelompok eksperimen
terdistribusi menjadi: A = 8 (9.4%), B = 18 (21.1%), C = 25 (29.1%), D =
17 (20%), dan E = 17 (20%). Distribusi skor postes kelompok kontrol ialah:
A =3 (3.5%), B =12 (14.1%), C = 12 (14.1%), D = 24 (28.3%), dan E = 34
(40%). Hasl andisis ini menunjukkan bahwa: kompetensi kelompok
eksperimen meningkat tetapi kelompok kontrol kurang lebih sama.

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas menurut uji Kolmogorov-Smirnov kelompok
kontrol ialah pretes sig. = 0.176 dan postes sig. = 0.200, lebih besar dari
0.05, sehingga data terdistribus normal. Uji normalitas menurut teknik
Kolmogorov-Smirnov kelompok eksperimen skor pretes sig. = 0.77 dan
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postes sig. = 0.66 lebih besar dari 0.05, sehingga baik data pretes maupun
postes kelompok eksperimen terdistribusi normal. (Tabel 6 dan Tabel 7).

Tabel. 6. Hasil Uji Normalitas Data Pretes-Postes K elompok K ontrol

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Pre Kon .086 85 176 975 85 .096
Post_ Kon .080 85 200 977 85 128
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Skor Pretes-Postes Eksperimen
K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic | Df Sig.
Pre Eks .091 85 077 975 85 .093
Post_Eks .093 85 .066 .960 85 011

a. Lilliefors Significance Correction
* Thisisalower bound of the true significance.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene Satistics. Jika
nilai sig. > 0.05 maka data dikatagorikan homogen. (Tabel 8). Hasil analisis
skor pretes menunjukkan sig. = 0.760 (sig. = 0.760 > 0.05) berarti varian
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam pretes ialah homogen.
Nilai uji homogenitas skor postes ialah sig. = 0.443 ((sig. 0.443 > 0.05)
yang berarti varian dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
untuk postes ialah homogen.

Tabel 8. Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nila Pre .093 1 168 .760
Nilai Post 590 1 168 443

3. Uji Hipotesis
a. Data Deskriptif

Data deskpriptif kelompok eksperimen dan kontrol disgjikan pada
Tabel 9. Skor pretes kelompok eksperimen ialah: (1) Skor pretes terendah
22 dan tertinggi 82; skor postes terendah 22 dan tertinggi 87, (2) Rerata
pretes 54.7 dan rerata postes 61.7, dan (3) Standar deviasi skor pretes 14.46
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dan standar deviasi skor postes 14.89. Adapun skor pretes dan postes
kelompok kontrol ialah: (1) Skor pretes terendah 22 dan tertinggi 82, skor
postes terendah 22 dan tertinggi 82, (2) Rerata pretes 54.2 dan rerata postes
54.7, dan (3) Standar devias pretes 14.9 dan standar deviasi postes 13.9.

Tabel 9. Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum Mean Deviation
Pre UNDIP 85| 2200 82.00 54.1529 | 14.88328
Post UNDIP 85| 22.00 82.00 54,7529 | 13.87264
Pre UNY 85| 22.00 82.00 54.6706 | 14.45962
Post UNY 85| 2200 87.00 61.6588 | 14.89291
ValidN (listwise) | 85

Analisis deskriptif terhadap varians, skewness dan kurtosis
dijabarkan sebagai berikut: (1) Koefisien varians kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dari skor pretes dan postes terendah 2.75% dan tertinggi
2.75%, (2) Rasio skewness terendah iaah 0.08 dan tertinggi 1.85, dan (3)
Rasio kurtosis terendah 0.74 dan tertinggi 1.07. Hasil uji ketiganya
menguatkan bahwa data terdistribusi normal. (Tabel 10).

Tabel 10. Ringkasan Data Statistik Deskriptif

No Jenis Uji Skor Pretes Skor Postes
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
1 |Koefisien Varians 2.64 2.75 2.42 2.53
2 |Rasio Skewness 0.23 0.08 1.85 0.26
3 |Rasio Kurtosis 1.05 1.07 0.74 1.03

b. Uji Beda Menggunakan Program SPSS

Tabel 11 menunjukkan hasil uji Ho dan hasil uji-t pada kelompok
kontrol, kelompok eksperimen, dan perbandingan antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen.

1) Hasil uji hipotesis skor pretes dan postes kelompok kontrol ialah sig. =
0.060 > 0.05. Ini berarti Ho diterima atau tidak signifikan. Jadi tidak
terdapat perbedaan bermakna antara skor pretes dan skor postes
kelompok kontrol.



33

2) Nilai t-hitung (t-observed, t.0) kelompok kontrol ialah t.o = 1.670, lebih
kecil dibanding nilai t-tabd (t.t) pada N = 84 yaitu t.t = 1.671 (t.0. =
1.670 < t.t. = 1.671). Jadi, materi gjar buatan sendiri tidak efektif untuk
meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasi swa kelompok kontrol.

3) Hasil uji hipotesis skor pretes dan postes kelompok eksperimen iaah
sig. 0.000 < 0.05. Ini berarti Ho ditolak dan penelitian signifikan. Jadi
skor pretes dan skor postes kelompok eksperimen berbeda secara
bermakna.

4) Nila t-hitung kelompok eksperimen ialah t.0 = 6.627 > t-tabel = 1.671.
Jadi buku teks EAP Berbasis Kompetensi efektif untuk meningkatkan
kompetens bahasa Inggris mahasi swa kelompok eksperimen.

Tabel 11. Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the Sig.

Std. Error Difference (2
Mean |Deviation| Mean | Lower | Upper t | df|taled

Pair 1 (Pre_ UNDIP

Post_UNDIP -.60000 | 2.89992 | .31454 |-1.22550| .02550 |-1.670|84| .060
Pair 2 |Pre_ UNY —

Post UNY -6.9882 | 10.28116 | 1.11515|-9.20583|-4.77064|-6.267| 84| .000

c. Uji-t Dipasangkan

Uji-t manual menggunakan kriteria nilai t-hitung dibandingkan
dengan nilai tabel (N=84 dan p=0.05, yaitu 1.671). Hasll anaiss
menujukkan nilai t=6.597 > 1.671, jadi Ho ditolak. Ini artinya Buku Teks
EAP Berbasis Kompetenss memiliki keefektifan yang siginifikan untuk
meningkatkan kompetensi bahasa Inggris mahasiswa jurusan non-bahasa
Inggrisdi PTN di Jawa Tengah dan DIY.

4. Pembahasan Hasll Uji Hipotesis

Uji keefektifan menggunakan program SPSS ialah  sangat
signifikan (t=6.267) dan manual t=6.597; p=0.05, N=84, tabel= 1.761).
Ho ditolak dan berarti buku teks EAP Berbasis Kompetens efektif
meningkatkan hasil belgar bahasa Inggris.

Hasil pengamatan selama perlakuan menunjukkan bahwa buku teks
terbukti menarik untuk motivasi belgjar mandiri, mendorong aktifitas
belgar self-reliance dan literas akademik dari kosa kata, grammar, teknik
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membaca dan menulis akademik sesuai dengan tujuan pembelgar. Urutan
unit is buku definition, reading texts, studying words and sentences dan
writing memudahkan belgjar. Kosa kata akademik selain dihafal dalam
konteks, juga dipraktikkan dalam menulis. Keterampilan menulisialah yang
paling berat tetapi menarik minat mahasiswa.

J. TAHAP DISEMINASI PRODUK
Tahap diseminasi ialah tahap publikas hasil penelitian. Artikel hasil
penelitian dipublikasi di International Journal of Academic Research,

Volume 5, Number 4, July, 2013, berjudul English for Academic Purposes

Voices: A Survey on Practices and Challenges in the Sate Universities of

Central Java, Indonesia. Hasil akhir berupa buku berjudul English for

Academic Purposes. A Competency-Based Textbook (ISBN No. 979-1562-

202) dicetak untuk dipasarkan. Publikasi jurnal internasional menghasilkan

saran agar peneliti menggunakan Delta Cambridge Syllabus melengkapi

silabus versi BSNP.
K. SSMPULAN

1. Tahap eksplorasi sebagai studi pendahuluan menemukan bahwa kualitas
buku teks MKDU Bahasa Inggris di UNY, UNDIP, dan UNSOED
belum standar dan buku teks MKDU Bahasa Inggris di UGM dan
UNNES belum tersedia. Buku teks EAP di UNS sudah tersedia dan
kualitasnya sudah sesuai standar. Jadi, kebutuhan terhadap silabus dan
buku teks EAP Berbasis Kompetensi dikatagorikan mendesak. Silabus
EAP Berbasis Kompetensi yang cocok ialah model BSNP dan Delta
Cambridge Syllabus. Format Buku teks EAP Berbasis Kompetensi yang
ideal menurut analisis kebutuhan bertujuan untuk membantu mencapai
literas akademik dengan materi inti membaca, menulis, kosa kata
akademik, dan grammar akademik. Keterampilan membaca difokuskan
pada pemahaman literd, inferensid, dan pemahaman kritis.
Keterampilan menulis memfokuskan pada paragraf, komposisi dan
TWE. Buku beris 10 unit materi dan setiap unit menyajikan definition,
reading, academic vocabalary and grammar, dan writing.

2. Pengembangan prototipe menjadi buku teks menghasilkan revis yang
semakin tgjam. Hasil uji ahli menegaskan prototipe buku teks harus
konsisten mengacu pada silabus EAP Berbasis Kompetens verss BSNP
dan Delta Cambridge Syllabus. Tujuan EAP idah untuk mencapai
literas akademik dengan materi inti membaca, menulis, kosa kata
akademik, dan grammar akademik. Preliminary field testing
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menghasilkan isi buku terstandar dan cakupan materi dipertgjam.
Rumusan silabus BSNP harus ditambah dengan rumusan versi Delta
Cambridge Syllabus yang berisi aim, objectives dan indicative contents.
Pengjaman is buku diarahkan pada: (1) definisi membaca pemahaman
pada setigp unit is buku diperjelas dan diberi indikator, (2)
pengembangan kosa kata akademik pada setigp unit diperjelas, (3)
grammar dimulai dari basic grammar yang paling sering digunakan
dalam menulis, (4) perintah dalam setiap latihan diperjeas, (5) latihan
membaca harus sesuai dengan definisi dan disgikan menggunakan
contoh, dan (6) organisas serta substansi materi harus tercermin dalam
aim, objectives, dan learning outcomes. Struktur penyajian setiap unit
terdiri dari: definition, reading texts, studying words and sentences, dan
writing. Buku juga harus direvis dari segi kelayakan isi, keterbacaan
teks, dan tataletak.

Pengembangan buku teks berdasarkan hasl main field testing
menegaskan buku teks EAP Berbasis Kompetensi bisa meningkatan
kompetensi bahasa Inggris mahasiswa secara signifikan. Masukan
untuk revis menurut hasil preliminary testing dan main field testing
menekankan pada kualitas dan akuras substansi. Masukan find
meliputi: (1) Jumlah teks pada setiap unit berjumlah dua, satu untuk
contoh dan satu untuk latihan pendalaman, (2) Latihan dalam teks
bacaan harus mencerminkan uraian dalam definis dan disgjikan lebih
operasional, (3) Struktur isi buku bagian awal sudah sesuai, isi buku 10
unit sudah memadai, dan bagian akhir berisi lampiran daftar kosa kata
dipertahankan. Hasil pengujian keefektifan menunjukkan buku teks
EAP Berbasis Kompetens efektif untuk meningkatkan kompetens
bahasa Inggris mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di PTN di Jawa
Tengah dan DIY.

Diseminasi dilakukan dengan cara buku dicetak dan diedarkan di toko
buku. Selain itu, model silabus dan hasil analisis kebutuhan dipublikasi
melalui jurnal internasional. Publikasi internasional menghasilkan
masukan agar peneliti menggunakan Delta Cambridge Syllabus dan
silabus versi BSNP.

L. IMPLIKASI
Penelitian tahap pertama menghasilkan andisis kebutuhan yang
menegaskan bahwa tujuan EAP ialah untuk mencapai literas akademik
dengan materi inti membaca pemahaman, menulis, kosa kata akademik
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dan grammar akademik. Silain silabus versi BSNP, dikembangkan juga
Delta Cambridge Syllabus.

Secara teoritis, temuan itu berimplikasi bahwa topik EAP perlu
ditambahkan dalam teori ELT, misalnya EAP Practices and Academic
Literacy in Indonesia dan silabus bahasa versi Delta Cambridge
Syllabus perlu dimasukkan sebagai pembahasan kurikulum. Tema
sentral teori ialah Aim, Objectives, Learning Outcomes, Indicative
Contents, competency dan core competency. Selanjutnya, topik
pengembangan buku teks berbasis kompetensi dijadikan pembahasan.

Secara praktis, temuan ini berimplikasi pada beberapa hal.

Pertama, tujuan MKDU Bahasa Inggris diubah menjadi MKDU Bahasa
Inggris Berbasis Kompetensi. Kedua, silabus EAP menggunakan model
EAP Delta Syllabus. Ketiga, literasi akademik menggunakan prasyarat
kosa kata 1.000-2.000 dan grammar dasar sebagai syarat minimal.
Keempat, materi gjar MKDU Berbasis Literasi harus didasarkan pada
analiss kebutuhan terbaru. Kelima, buku teks EAP Berbasis
Kompetens harus diadopsi atau diadaptass dalam progran MKDU
Babahsa Inggris.
Penelitian tahap kedua menghasilkan buku teks EAP Berbasis
Kompetens berdasarkan hasil uji pakar dan uji lapangan. Secara
teoritis, hasil penditian ini berimplikasi bahwa teori pengembangan
kurikulum, silabus, dan buku teks berbasis kompetensi harus
memasukkan proses pengembangan buku teks berbasis kompetens
sebagai teori utama.

Secara praktis temuan ini memiliki empat implikasi. Pertama,
sebelum program EAP dilaksanakan, pengelola dan dosen harus
menyusun terlebih dulu silabus, buku teks, dan pelatihan EAP Berbasis
Kompetensi. Kedua, buku teks yang akan disusun, harus didasarkan ada
hasil evaluas buku teks yang ada sebelumnya. Ketiga, buku teks
bukanlah produk sekali jadi dan siap pakai. Sebelum digunakan,
keterbacaan dan keberterimaan buku teks secara teknis dan operasiond
harus diuji-coba di lapangan secaraintensif dan direvisi melalui tahapan
siklus.

3. Hasil uji keefektifan menunjukkan buku teks EAP Berbasis Kompetens

terbukti efektif secara signifikan meningkatkan kompetensi bahasa
Inggris mahasiswa. Secara teoritis, hasil penelitian ini berimplikas
bahwa buku teks berbasis kompetensi harus dibahas dalam teori SLA
dan EAP. Kgian mengenai EAP atau MKDU Bahasa Inggris harus
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merujuk pada teori literasi akademik dan pembelgjaran berbasis
kompetensi.

Implikasi praktisnya ada tiga. Pertama, program EAP harus
menggunakan Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi. Kedua, buku teks
EAP Berbasis Kompetensi bisa lebih efektif lagi digunakan untuk kelas
kecil antara 10-20 orang. Ketiga, kelebihan is buku yang meliputi
membaca pemahaman, menulis akademik, kosa kata akademik, dan
grammar akademik, harus dirujuk sebagai materi inti dalam seluruh
aktifitas pembelgjaran dan evaluas hasil belgjar dalam program EAP.
Dalam perspektif global, potenss MKDU Bahasa Inggris memiliki
kemiripan dengan potenst EAP di Australia. MKDU Bahasa Inggris di
PTN di Jawa Tengah dan DIY memiliki peserta antara 8.000-10.000 per
tahun dari satu universitas. Di Australia pada 2007, peserta EAP
mencapai 25% (44.500) dari seluruh mahasiswa di Australia. EAP di
negara-negara ESL dan EFL telah dikembangkan dalam konteks
teknologi kurikulum dan industri pendidikan dalam arti manajemen
penjualan yang layak dan berkualitas.

Secara teoritis, pemahaman potens ini harus dimasukkan dalam
topik inovas dan enterprenur dalam pendidikan dan dicantumkan dalam
vis dan mis pendidikan universitas. Daam konteks lebih luas,
persaingan kompetitif dan komersial akan melanda pendidikan. Untuk
itu, standar kelayakan hasil dan proses pendidikan harus menjadi target
capaian program. Salah satu cara memenuhi standar kelayakan tersebut
idlah membuat kemasan pendidikan bermutu dan berstandar
internasional.

Secara praktis, konteks temuan ini berimplikas pada tiga kondisi.
Pertama, jumlah mahasisva MKDU Bahasa Inggris yang potensia
harus dioptimalkan untuk sumber daya finansial yang proporsional.
Untuk itu, kebijakan MKDU Bahasa Inggris mau tidak mau harus
diubah menjadi EAP Berbasis Kompetensi mengikuti model EAP
Internasional. Kedua, MKDU Bahasa Inggris diposisikan dalam konteks
inovas pendidikan dan industri kurikulum serta dikemas secara inovatif
ke dalam paket program yang berkualitas, memiliki daya saing
kompetitif. Ketiga, literasi akademik bahasa Inggris sudah waktunya
digunakan sebagai kompetensi minimal mahasiswa yang dinyatakan
diterima.
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1

M. SARAN
Saran pertama ditujukan untuk dosen MKDU Bahasa Inggris. Dosen
MKDU Bahasa Inggris atau dosen EAP diharapkan menggunakan Buku
Teks EAP Berbasis Kompetensi sebagai sumber bahan gjar utama
daam kelas. Tujuan utama program EAP ialah mencapai literas
akademik melalui keterampilan membaca, menulis dalam konteks
akademik, kosa kata akademik, dan grammar akademik. Buku teks
tersebut sudah teruji keefektifannya sehingga dosen diharapkan tidak
ragu menggunakan buku teks EAP Berbasis Kompetensi tersebut.
Saran kedua ditujukan untuk Program Studi pengelola MKDU Bahasa
Inggris. Ketua Program Studi penanggungjawab MKDU Bahasa
Inggris hendaknya berperanserta merancang implementasi program
EAP Berbasis Kompetensi dan menyiapkan perangkat pendukung untuk
implementasi di kelas. Orientass MKDU Bahasa Inggris perlu diubah
untuk mencapai literasi akademik dan perangkat pembelgjaran berupa
EAP Delta Syllabus dan Buku Teks EAP Berbasis Kompetensi perlu
terapkan. Lokakarya mengenai orientasi baru program MKDU Bahasa
Inggris berbasis literasi dan EAP Delta Syllabus dan buku teks EAP
Berbasis Kompetens perlu dilakukan melibatkan jurusan dari berbagai
fakultas dan program studi di universitas.
Hasil pengujian keefektifan menunjukkan buku teks EAP Berbasis
Kompetens efektif untuk meningkatkan kompetens bahasa Inggris
mahasiswa jurusan non-bahasa Inggris di PTN di Jawa Tengah dan
DIY. Selain itu, main field testing menegaskan buku teks EAP Berbasis
Kompetens bisa meningkatkan kompetens bahasa Inggris mahasiswa
secara signifikan. Masukan final meliputi: (1) Jumlah teks pada setiap
unit berjumlah  dua, satu untuk contoh dan satu untuk latihan
pendalaman, (2) Latihan dalam teks bacaan harus mencerminkan uraian
dalam definisi dan disgjikan Iebih operasional, (3) Struktur isi buku
bagian awal sudah sesuai, isi buku 10 unit sudah memadai, dan bagian
akhir berisi lampiran daftar kosa kata dipertahankan.
Saran keempat ditujukan untuk pemegang kebijakan di perguruan
tinggi. Pemegang kebijakan di  perguruan tinggi hendaknya
mengadaptas literas akademik bahasa Inggris sebagai kompetens
minimal mahasiswa. Pelaksanaan bisa ditempuh melalui program EAP
Berbasis Kompetensi. Potenss mahasiswa peserta MKDU Bahasa
Inggris yang besar, hendaknya disambut secara bijak dengan
pendekatan inovas kurukulum dan industri kurikulum. Tujuan MKDU
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Bahasa Inggris harus diubah menjadi EAP Berbasis Kompetensi atau
sekurang-kurangnya MKDU Berbasis Literasi dan dikelola dengan
model EAP yang laku dijua di pasar. Persoalan kekurangan dana
harus dipecahkan sebagai bagian perumusan kebijakan.

5. Penditi yang tertarik dalam bidang pengembangan buku teks
diharapkan mempertajam aspek keterbacaan korpora dari teks otentik
dengan sebaran kosa kata 1.000-2.000 dan grammar yang sesuai.
Latihan pengayaan kosa kata akademik dan grammar akademik perlu
disgikan khusus secara konsep, latihan dan dicantumkan dalam
lampiran. Pelaksanaan preliminary field testing dan main field testing
harus disiapkan lebih mantap dengan mempersigpkan tim dan
sumberdaya yang cukup. Keterlibatan ahli dalam seluruh proses
penelitian harus dijaga dan tim dosen yang solid harus dibangun segjak
awal penelitian.
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